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Penelitian kali ini difokuskan untuk menjawab persoalan yang dikaji dalam 
skripsi ini yaitu bagaimana makna lirik lagu Abatasa karya Band Wali dalam 
Analisis Wacana.  
Untuk melakukan proses identifikasi secara mendalam dan menyeluruh 
pada persoalan tersebut digunakanlah metode kualitatif non kancah. Dimana penelti 
menerapkan prosedur penelitian atau metode yang menghasilkan data deskriptif. 
Sedangkan jenis penelitian yang kami gunakan adalah Analisis Wacana, yang 
artinya suatu model yang dipakai meneliti dokumen dapat berupa teks, gambar, 
simbol, dan sebagainya, dengan menggunakan metode  analisis wacana model Teun 
Van Dijk. Penyajian data yang ada dilakukan dengan cara observasi dan 
pengamatan.  
Hasil penelitian terhadap pesan dakwah pada lirik lagu Abatasa karya Band 
Wali di media sosial Youtube ini, terdapat nilai-nilai pesan dakwah mengajak 
mencari ilmu, dan meningkatkan taqwa, serta mengajak menjadi seorang mukmin 
yang sejati. Dengan maksud menyadarkan masyarakat millennial melalui media 
dakwah agar masyarakat millennial tidak mudah terpengaruh hal-hal negatif di 
perkembangan zaman dimana teknologi komunikasi yang semakin canggih. Para 
praktisi dakwah sebaiknya menerapkan dakwah dengan menggunakan lagu dan 
media sosial sebagai media dakwahnya. Hal ini seperti yang dilakukan Band Wali 
dimana video lagu Abatasa di upload di media sosial Youtube agar syiar dakwah 
yang di dendangkan bisa dilihat dan didengarkan oleh kalangan umum terutama 
masyarakat millennial melalui media sosial Youtube.  
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih bervariasi dan kompleks maka 
untuk peneliti berikutnya diharapkan bisa mengkaji karya-karya Band Wali pada 
lagu-lagu yang lain. 
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BAB I  
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang  
Materi yang disampaikan ketika berdakwah ialah pesan dakwah.1 Pesan 
ialah apa yang dikomunikasikan oleh komunikator kepada komunikan dan pesan  
merupakan seperangkat simbol verbal dan non verbal yang mewakili perasaan, 
nilai, gagasan, maksud sumber tadi.2 Dalam komunikasi dakwah terdiri atas isi 
pesan, akan tetapi lambang yang digunakan bisa berupa macam-macam. Sementara 
itu lambang yang biasa digunakan dalam komunikasi dakwah ialah bahasa, gambar, 
visual, dan sebagainya. Dalam kehidupan sehari-hari pesan komunikasi dakwah 
yang disampaikan da’i kepada mad’u dengan menggunakan kolaborasi lambang, 
seperti pesan komunikasi melalui retorika, surat kabar, film atau televisi. Karena 
bagaimanapun juga komunikasi dakwah adalah komunikasi yang menggambarkan 
bagaimana seorang komunikator dakwah menyampaikan dakwah lewat bahasa atau 
simbol-simbol tertentu kepada mad’u yang menggunakan media.3  
Pesan dakwah merupakan segala sesuatu yang harus disampaikan subyek 
kepada obyek dakwah, yaitu keseluruhan ajaran Islam yang ada dalam Kitabullah 
maupun dalam Sunnah rasulNya. Pada dasarnya isi pesan dakwah adalah materi 
dakwah yang berisi ajaran Islam. Ajaran-ajaran Islam tersebut dibagi menjadi tiga 
yaitu : aspek keimanan, aspek masalah hukum Islam dan aspek akhlak.4  
                                                          
1 Ahmad At-Tabik, Konsep Komunikasi Dakwah Persuasif dalam Perspektif Al-Qur’an, At-
Tabsyir, (Jurnal Komunikasi Penyiaran Islam, Vol. 2, No. 2 , Juli – Desember, 2014), 121.    
2 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), 97.  
3 Wahyu Ilaihi Et. All, Komunikasi Dakwah, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2013), 37. 
4 Faizatun Nadzifah, Pesan dakwah dosen dakwah STAIN Kudus dalam surat kabar harian radar 
kudus, At-Tabsyir, (Jurnal Komunikasi Penyiaran Islam, Vol. 1 No. 1, Januari-Juni 2013), 114. 

































Pesan–pesan yang disampaikan da’i  kepada sasaran dakwah (mad’u) dapat 
disebarkan melalui media. Pada masa permulaan Islam, Rasulullah dan Sahabatnya 
menggunakan media oral dan kontak langsung.5 Dakwah di jalan Allah Swt di 
zaman now, dapat dilakukan dengan menulis buku, membangun lembaga 
pendidikan, mempresentasikan ceramah-ceramah di pusat keilmuan, atau 
menyampaikan khotbah jum’at, pengajian dan pengajaran agama, di masjid dan di 
tempat-tempat lain. Ada pula yang melakukan dakwah dengan kalimat thayibah, 
pergaulan yang baik dan keteladanan. Ada pula yang berdakwah dengan 
menyediakan fasilitas-fasilitas material demi kemaslahatan dakwah, bahkan 
dakwah melalui seni, baik seni suara maupun seni musik.6   
Kehidupan yang penuh ketentraman merupakan harapan bagi setiap umat 
manusia di dunia, tidak terkecuali masyarakat Indonesia yang memiliki latar 
belakang sosial-ekonomi  yang berbeda-beda. Contohnya pekerja lapangan yang 
memiliki waktu istirahat yang kurang, menyebabkan waktu yang digunakan untuk 
memperoleh informasi keagamaan dan belajar dalam memahami ilmu-ilmu agama 
sangatlah sedikit. Oleh sebab itu, perlu adanya upaya penguatan ajaran-ajaran Islam 
serta penyelamatan moral dalam diri masyarakat, agar menghasilkan suatu kondisi 
kehidupan yang tentram sesuai dengan pedoman hidup dari Allah SWT. Salah satu 
upaya yang dapat dilakukan adalah melalui dakwah. 
Dakwah merupakan penggerak Islam, Islam dapat bergerak dan hidup 
karena dakwah.7 Tanpa adanya dakwah, Islam tidak dapat berkembang dengan 
melalui proses Islamisasi. Semakin gencar upaya dakwah dilaksanakan semakin 
                                                          
5 Faizatun Nadzifah, Pesan dakwah dosen dakwah STAIN Kudus dalam surat kabar harian radar 
kudus,, 111.  
6 Acep Aripudin, Dakwah Antarbudaya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 137. 
7 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), 5.  

































bersyi’arlah ajaran Islam, semakin kendor upaya dakwah semakin redup pulalah 
cahaya Islam dalam masyarakat8, Islam juga mengajarkan tentang shadaqah, 
mencari ilmu, bahkan masalah pernikahan pun Islam mengajarkannya. Melalui 
metode dakwah dengan cara yang baik dan bijaksana. Hal ini sesuai dengan firman 
Allah Swt dalam surat An-Nahl ayat 125 : 
  إ ُعۡدٱ نَ سَ  حِۡلَٱ  ةِ ظَ  عِۡوۡ  مَۡلَٱ  وَ  ةِ  مَۡكۡ  حِۡلَٱ بِّ  كَ  بِّ  رَ  لِي بِ سَ  ىٰ لَ  نَّ إ 
 ُنُۚ  سَۡحۡ أَ  ي  هِ ي تِ لَٱ بِّ مُهُۡلَ  دِ   جَٰ  وَ 
  ةِ  كَ بِّ  رَ 
  تِۡهُُمَۡلَٱ بِّ ُم لۡعِ أَ  وُۡهِ  وَ  ۦه لي بِ سَ نُۚ عِ  لِ  ض نُۚ  مَ بِّ ُم لۡعِ أَ  وُۡهِ   نُۚي  دِ 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik 
dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah 
yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang 
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. (QS. An-Nahl: 125)9 
 
Di era millennial, dakwah tidak lagi menjadi otoritas seorang Ulama’, tetapi 
masyarakat millennial dicirikan lebih gemar dengan cara sharing antar sesama baik 
dalam masalah agama, pengetahuan, alih teknologi dan informasi, pekerjaan dan 
lain sebagainya.10 Dengan dipermudahnya teknologi dan komunikasi, dakwah di 
zaman millennial  melalui media sosial sangat mudah diterima oleh masyarakat 
millennial ketika menerima pesan-pesan dakwah melalui share.  
Ciri lain yang menempel pada masyarakat millennial adalah kedekatannya 
dengan smartphone, ini terbukti banyaknya masyarakat millennial yang memiliki 
akun media sosial yang tujuannya untuk mencari informasi tentang hal yang 
bermacam-macam baik dari unsur pendidikan, seni, hiburan, dan agama, pesan-
pesan dakwah yang dapat di upload dan di share dalam media sosial Youtube, hal 
                                                          
8 Sunarto, Retorika Dakwah, (Surabaya: Jaudar Press, 2014), 88. 
9 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Al-Juma’natul ‘Ali, (CV J-ART, 2005) 
10 Abdul Basit, Dakwah Cerdas di Era Modern, (Jurnal Komunikasi Islam, Vol. 3 No. 1, Juni 
2013), 77. 

































ini merupakan alternatif yang dapat digunakan untuk mengkomunikasikan ajaran-
ajaran Islam dan dipadukan oleh unsur seni dan hiburan. Karena apabila dakwah 
hanya dilakukan oleh para da’i dalam sebuah mimbar, maka kegiatan dakwah akan 
terbatas. Dapat kita temukan beberapa musisi kini yang konsen dalam melakukan 
aktivitas dakwah melalui lagu dari lirik yang mereka buat dan dipopulerkan melalui 
media sosial Youtube.11 Contohnya Nissa Sabyan, Maher Zain, Habib Syech, dan 
lain sebagainya.  
Lagu bisa dijadikan media dakwah, karena lagu dapat menyatu dengan 
masyarakat semua golongan, berdakwah melalui lagu memang memberikan suatu 
keindahan dan setiap manusia menyukai keindahan.12 Lagu merupakan sebuah  
karya seni yang dikemas dengan nilai-nilai tertentu, sehingga dapat mewujudkan 
keinginan si pengarang lagu untuk menyampaikan pesan-pesannya kepada 
khalayak pendengar. Lagu merupakan sebuah perpaduan yang harmonis antara 
karya sastra yang ditulis dalam setiap liriknya dengan komposisi musik yang 
disesuaikan dengan tema dari musik tersebut.13 
Berdakwah melalui seni termasuk suatu perpaduan antara agama dan 
budaya, agar pesan-pesan dakwah yang disampaikan dapat menjangkau masyarakat 
millennial melalui media sosial di dunia. Lirik lagu memiliki bentuk pesan berupa 
tulisan kata-kata dan kalimat yang dapat merubah suasana dan gambaran imajinatif 
kepada pendengarnya sehingga bisa mempersepsikan dengan berbagai makna.   
Lagu sebagai media penyampaian pesan dakwah sudah lama dibuat strategi 
dakwah oleh para Wali di Jawa dalam menyebarkan agama Islam dengan 
                                                          
11 Restiawan Permana, Strategi Komunikasi Dakwah Band Wali dalam Lagu Cari Berkah, (Jurnal 
Komunikasi Islam, Vol. 03, No. 01, Juni 2013), 122. 
12 Yusuf Al-Qardhawi, Islam dan Seni, (Bandung: Pustaka hidayah, 2000), 31.  
13 Restiawan Permana, Strategi Komunikasi Dakwah Band Wali dalam Lagu Cari Berkah, 121. 

































menggunakan instrumen musik gamelan.14 Seperti dakwah yang dilakukan oleh 
Sunan Giri dengan menggunakan strategi dakwah melalui lagu atau syi’ir Ilir-ilir 
yang bisa memberi rasa optimis kepada seseorang yang sedang melakukan amal 
kebaikan agar amal itu berguna untuk bekal di hari akhir.15 Menciptakan dan 
menyanyikan lagu-lagu religi merupakan salah satu bentuk dan cara berdakwah 
yang kreatif dan inovatif, maka berkesenian adalah sebagai alternatif lain dalam 
berdakwah, apalagi lagu-lagu popular yang berfungsi sebagai hiburan atau 
kesenangan yang sangat digandrungi di seluruh dunia, pria, wanita, tua, dan muda 
sampai anak-anak.16 Lagu-lagu religi banyak berpengaruh dalam kehidupan 
manusia karena lirik-lirik yang terdapat pada lagu-lagu religi bisa membuka mata 
hati manusia untuk melakukan sesuatu hal baik, seperti ketika seorang dalam 
keadaan kesulitan, patah semangat, dan gelisah, lagu-lagu religi dapat menghibur, 
dan memberi semangat.17 Hal ini yang dilakukan oleh grup band Wali, sebuah grup 
musik dari dalam negeri yang memiliki komitmen untuk menjadi grup musik yang 
melakukan syiar agama melalui lirik lagu-lagunya. Lagu-lagunya terdengar ringan 
namun memiliki pesan moral yang mendalam, salah satunya lagu Abatasa.   
Salah satu single musik religi band Wali yang sempat begitu popular di 
kalangan masyarakat. Tidak lama setelah dirilis dan dijadikan sebagai theme song 
program Ramadhan tahun 2011 oleh stasiun televisi SCTV. 
Disini penulis meneliti lirik pada lagu Abatasa yang dibawakan oleh band 
Wali. Wali adalah grup musik asal Ciputat, Tangerang Selatan. Dimana semua 
                                                          
14 Restiawan Permana, Strategi Komunikasi Dakwah Band Wali dalam Lagu Cari Berkah. 145.  
15 Restiawan Permana, Strategi Komunikasi Dakwah Band Wali dalam Lagu Cari Berkah. 24  
16 Yantos, Analisis Pesan-pesan Dakwah dalam Syair-syair Lagu Opick, (Jurnal RISALAH, Vol. 
XXIV, 2, November 2013), 16.  
17Yantos, Analisis Pesan-pesan Dakwah dalam Syair-syair Lagu Opick, 16.  

































personel band ini adalah lulusan pesantren dan sebagian merupakan alumni UIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta. Alasan peneliti adalah lagu ini dapat dijadikan sarana 
penyampaian pesan dakwah, karena berisikan pesan untuk mengajak kepada anak-
anak (masyarakat millenniall) belajar mengaji dan semangat dalam mencari ilmu di 
zaman millennial . Pengarang lagu juga mengajak untuk meningkatkan ketaqwaan 
kepada Allah Swt serta mengajak menjadi muslim yang sejati. Oleh karena itu, 
judul dalam penelitian ini adalah Pesan Dakwah Band Wali Dalam Lirik Abatasa 
di Media Sosial Youtube (analisis wacana).  
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang sudah di uraikan diatas, maka penulis 
memperoleh gambaran tentang masalah yang akan diteliti dalam penelitian sebagai 
berikut : Bagaimana pesan lirik lagu Abatasa karya Band Wali dalam analisis 
wacana ?  
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan pokok permasalahan yang dikemukakan di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah : Ingin mengetahui dan memahami kandungan isi pesan 
dakwah yang tersurat dan tersirat dalam lirik  Abatasa karya Band Wali melalui 
analisis wacana model Teun A. Van Dijk.  
D. Manfaat Penelitian  
Suatu manfaat dari setiap kegiatan pasti ada, baik itu manfaat personal 
maupun untuk orang lain. Hal itupun juga berlaku pada penelitian ini. Hasil dari 
penelitian ini diharapkan menarik minat peneliti lain, khususnya dikalangan 
mahasiswa dadn praktisi dakwah untuk melakukan penelitian lanjjutan tentang 

































masalah yang serupa. Adapun manfaat penelitian yang dapat di ambil dalam 
penelitian ini, sebagai berikut :  
1. Secara Teoretis 
Secara teoretis manfaat penelitian ini, penelitian ini bisa menjadi bagian 
dari kontribusi ilmu dakwah dan untuk mengembangkan strategi dakwah dan 
yang paling utama dakwah melalui lirik lagu, serta diharapkan dapat 
memperkaya khasanah keilmuan yang positif kepada khalayak umum.   
2. Secara Praktis  
Secara praktis, mampu menambah wawasan atau pengetahuan bagi 
peneliti sendiri sendiri agar menjadi insan akademis yang baik. Berguna bagi 
masyarakat umum sebagai media dakwah, dan bermanfaat bagi praktisi dakwah 
ketika menyampaikan pesan-pesan dakwah akan lebih mengena jika pesan 
disampaikan melalui lagu, serta untuk pengembangan ilmu pengetahuan, 
penelitian sebagaimana ini dapat dilakukan penelitian ulang baik dalam metode 
atau teknik yang sama maupun menggunakan analisis yang berbeda tetapi juga 
tidak menutup kemungkinan peneliti dapat melakukan pendekatan kuantitatif 
seperti pengaruh lagu Abatasa terhadap kesadaran orang tentang bertaqwa 
kepada Allah Swt.  
E. Defenisi Konseptual   
1. Pesan Dakwah  
Dalam Ilmu Komunikasi pesan dakwah adalah massage, yaitu simbol-
simbol. Istilah pesan dakwah dipandang lebih tepat untuk menjelaskan, “isi 
dakwah berupa kata, gambar, lukisan, dan sebagainya yang diharapkan dapat 

































memberikan pemahaman bahkan perubahan sikap dan perilaku mitra dakwah.18 
Pesan dakwah terutama sekali didasarkan pada otoritas sumber-sumber utama 
agama Islam yaitu Al-Qur’an. Pesan dakwah adalah bahan-bahan atau isi 
ceramah yang akan disampaikan dalam dakwah. Penyusunan pesan dakwah 
didasarkan pada kondisi obyektif mad’u yang diperoleh melalui pengamatan, 
interview atau telaah sumber-sumber tertulis.19 
2. Lirik Lagu 
Lirik lagu merupakan sebuah media penyampain ide atau gagasan dari 
seorang pencipta lagu kepada pendengarnya. Sebagai media penyampaian 
pesan, bahasa yang digunakan dalam lirik lagu tersebut bersifat komunikatif 
dan berisi pesan yang positif. 
Menurut Awe dalam Rahmat hidayat menjelaskan, bahwa lirik lagu 
merupakan ekspresi seseorang tentang suatu hal yang sudah dilihat, didengar 
maupun dialaminya. Dalam mengekspresikan pengalamannya, penyair atau 
pencipta lagu melakukan permainan kata-kata dan bahasa untuk menciptakan 
daya Tarik dan kekhasan terhadap lirik tersebut.20  
3. Media Sosial  
Menurut Hamzah Ya’qub dalam Yantos menjelaskan, bahwa media 
adalah alat obyektif yang menjadi saluran, yang menghubungkan ide dengan 
umat, suatu elemen vital dan merupakan urat nadi dalam totalitas dakwah, yang 
                                                          
18 Moh. Ali Aziz. Ilmu Dakwah, 318. 
19 Iftitah jafar, Mudzhira Nur A, Bentuk-Bentuk Pesan Dakwah Dalam Kajian Al-Qur’an, (Jurnal 
Komunikasi Islam, Vol. 8, No. 1, Juni 2018), 43. 
20 Rahmat Hidayat, Analisis Semiotika Makna Motivasi Pada Lirik Lagu “Laskar Pelangi” Karya 
Nidji, (eJournal Ilmu Komunikasi, Vol. 2, No. 1, 2014:243-258), 244.  

































dapat digolongkan menjadi lisan atau tulisan, lukisan, audio visual, dan 
perbuatan atau akhlak.21  
Istilah media sosial tersusun dari dua kata, yakni “media” dan “sosial”. 
“Media” diartikan sebagai alat komunikasi. Sedangkan kata “sosial” diartikan 
sebagai kenyataan sosial bahwa setiap individu melakukan aksi yang 
memberikan kontribusi kepada masyarakat. Pernyataan ini menegaskan bahwa 
pada kenyataanya, media dan semua perangkat lunak merupakan “sosial” atau 
dalam makna bahwa keduanya merupakan produk dari proses sosial.22 Jadi 
media sosial adalah alat komunikasi yang digunakan oleh pengguna dalam 
proses sosial.  
F. Sistematika Pembahasan  
Bab I Pendahuluan :  Dalam pendahuluan membahas latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, kajian hasil penelitian terdahulu, defenisi 
konsep, metode penelitian, dan sistematika penulisan. Semua ini ditujukan 
agar awal para pembaca bisa mengerti apa yang hendak diteliti dari skripsi 
tersebut dan mengapa penelitian ini dilakukan.  
Bab II Kajian Pustaka : Dalam bab ini membahas tentang sub-sub bahasan kajian 
teoretis dan kajian peneliti. Di dalamnya meliputi pengertian dakwah, 
Adapun bagian-bagiannya berisikan kajian tentang kajian pustaka dan teori.  
Bab III Metodologi Penelitian : Dalam bab ini membahas tentang pendekatan dan 
jenis penelitian yang di pakai, unit analisis, teknik pengumpulan data, dan 
teknik analisis data.  
                                                          
21 Yantos, Analisis Pesan-pesan Dakwah dalam Syair-syair Lagu Opick, 22.  
22 Mulawarman, Aldila Dyas Nurfitri, Perilaku Pengguna Media Sosial Beserta Implikasinya 
Ditinjau dari Perspektif Psikologi Sosial Terapan, (Buletin Psikologi, Vol. 25, No. 1 36-44, 2017), 
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Bab IV Penyajian dan Analisis Data : Pada bab ini membahas penjelasan tentang 
biografi Band Wali , lirik lagu, makna lagu Abatasa, dan pesan dakwah lagu 
Abatasa karya Band Wali melalui analisis wacana model Teun Van Dijk.  
Bab V Penutup :Pada bab ini merupakan bab terakhir dalam penulisan skripsi yang 






















































KAJIAN PUSTAKA  
PESAN DAKWAH  DALAM LIRIK LAGU DI MEDIA SOSIAL YOUTUBE 
DAN RESPON MASYARAKAT 
  
A. Pesan Dakwah  
1. Kajian Tentang  Pesan Dakwah   
a. Pengertian Pesan  
Sebagai mahluk sosial dan juga sebagai makhluk komunikasi, 
manusia dalam hidupnya diliputi oleh berbagai macam simbol, baik yang 
diciptakan oleh manusia itu sendiri maupun yang bersifat alami.23 Ketika 
kita berbicara maka kata-kata yang kita ucapkan adalan pesan (massage). 
Ketika kita menulis surat maka apa yang kita tuliskan di atas kertas adalah 
pesan. Jika kita tengah menonton televisi maka program yang tengah kita 
saksikan atau dengar adalah pesan. Pesan memiliki wujud (Physical) yang 
dapat dirasakan atau diterima oleh indra. Dominick mendefinisikan pesan 
sebagai : the actual physical product that the source encodes. (produk fisik 
aktual yang telah di encoding sumber). Harap diperhatikan perbedaan antara 
encoding dengan pesan karena keduanya tampak serupa. Encoding adalah 
proses yang terjadi di otak untuk menghasilkan pesan, sedangkan pesan 
adalah hasil dari proses encoding yang dapat dirasakan atau diterima oleh 
indra.24 
                                                          
23 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: PT RAJAGRAFINDO PERSADA, 
2011), 99. 
24 Morissan, Teori Komunikasi : Individu Hingga Massa, (Jakarta: KENCANA, 2013), 19.  

































Pesan yang disampaikan manusia dapat berbentuk sederhana namun 
bisa memberikan pengaruh yang cukup efektif misalnya ucapan “Tidak”, 
pesan dapat pula bersifat rumit dan kompleks seperti teori relativitas 
Einstein. Pesan dapat ditujukan kepada satu individu saja atau kepada jutaan 
individu. Pesan dapat dihasilkan dengan biaya murah bahkan gratis 
(misalnya kata-kata yang diucapkan), namun pesan dapat pula dihasilkan 
dengan biaya cukup mahal (misalnya buku penelitian yang ditulis).25  
Penerima pesan memiliki kontrol yang berbeda-beda terhadap 
berbagai bentuk pesan yang diterimanya, ada pesan yang mudah sekali 
diabaikan atau ditolak oleh penerima, dalam hal ini penerima memiliki 
kontrol yang besar terhadap pesan yang diterimanya namun ada pula pesan 
yang sulit untuk dikontrol atau dihentikan. Kita dapat memikirkan tingkat 
kesulitan yang ditemui untuk menghentikan berbagai kegiatan komunikasi. 
Misalnya, bagaimana cara menghentikan percakapan tatap muka dengan 
orang tua kita atau menghentikan percakapan melalui telepon dengan teman 
dibandingkan dengan ketika kita menonton televisi.26   
Pesan pada dasarnya adalah produk dari komunikator yang 
disampaikan kepada komunikan (publik) baik secara langsung maupun 
melalui media. Pesan biasanya diikuti oleh motif komunikator. Berarti 
setiap pesan yang bersifat intensional mempunyai tujuan. Tujuan tersebut 
digunakan mencapai kekuasaan, baik kekuasaan secara sosial, politik, 
ekonomi, dan budaya.27 Pesan terdiri atas sekumpulan tanda-tanda atau 
                                                          
25 Morissan, Teori Komunikasi : Individu Hingga Massa, 20. 
26 Morissan, Teori Komunikasi : Individu Hingga Massa, 20.  
27 Andrik Purwito, Analisis Pesan, THE MESSENGER, (Vol. 9, No. 1, Januari 2017), 104. 

































lambang-lambang yang dikelola berdasarkan kode-kode tertentu yang 
dipertukarkan antara komunikator dengan komunikan melalui saluran.28  
Pesan yang disampaikan komunikator kepada komunikan harusnya 
mempunyai inti pesan (tema) sebagai pengarah didalam usaha mengubah 
sikap dan tingkah laku komunikan. Oleh karena itu pesan yang akan 
disampaikan harus bersifat :29  
 Informatif 
Memberikan keterangan-keterangan kemudian komunikan dapat 
mengambil kesimpulan sendiri. Dalam situasi tertentu pesan 
informatif lebih berhasil daripada pesan persuasif. Misalnya pada 
kalangan cendikiawan.  
 Persuasif  
Mempengaruhi yakni membangkitkan pengertian dan kesadaran 
seseorang bahwa pesan yang disampaikan akan memberikan rupa 
pendapat atau sikap sehingga ada perubahan. 
 Rekreatif 
Menghibur, bagaimana pesan yang disampaikan kepada komunikan 
dapat menghibur. Sehingga komunikan tidak jenuh dengan pesan-
pesan yang bersifat informaif dan persuasif.  
b. Pengertian Pesan Dakwah  
Dalam komunikasi dakwah terdiri atas isi pesan, akan tetapi 
lambang yang digunakan bisa bermacam-macam. Sementara lambang yang 
                                                          
28 Andrik Purwito, Analisis Pesan, THE MESSENGER, 104. 
29 Yantos, Analisis Pesan-Pesan Dakwah Dalam Syair-Syair Lagu Opick, 19.  

































biasa digunakan dalam komunikasi dakwah ialah bahasa, gambar, visual, 
dan sebagainya. Dalam kehidupan sehari-hari pesan komunikasi dakwah 
yang disampaikan kepada mad’u dengan menggunakan gabungan atau 
kolaborasi lambang seperti pesan komunikasi melalui retorika, surat kabar, 
film, dan televisi. Karena bagaimanapun juga komunikasi dakwah adalah 
komunikasi yang menggambarkan bagaimana seorang da’i menyampaikan 
dakwah lewat bahasa atau simbol-simbol tertentu kepada mad’u melalui 
media.30 
Hal terpenting lainnya dalam pesan adalah penggunaan bahasa, 
karena hanya bahasalah yang dapat mengungkapkan pikiran dan perasaan, 
fakta, dan opini, hal yang kongkret dan abstrak, pengalaman yang sudah lalu 
dan kegiatan yang akan datang, dan sebagainya. Oleh karena itu, dalam 
komunikasi dakwah dapat memegang peranan penting. Tanpa 
menggunakan bahasa, hasil pemikiran yang bagaimanapun baiknya tak 
akan dapat dikomunikasikan kepada orang lain secara tepat. Banyak 
kesalahan infromasi dan kesalahan interpretasi disebabkan oleh bahasa. 
Bahasa terdiri dari kata dan kalimat yang mengandung pengertian denotatif 
dan konotatif. Dalam melancarkan komunikasi dakwah, seorang 
komunikator dalam menyampaikan pesan harus berupaya menghindari 
pengucapan kata-kata yang konotatif, karena jika dibiarkan akan 
mengandung makna interpretatif yang salah.31  
Upaya untuk menyampaikan ide yang dilakukan komunikator 
kepada komunikan adalah menggunakan bahasa. Bahasa itu bermacam-
                                                          
30 Wahyu Illaihi, et. All, Komunikasi Dakwah, 37. 
31 Wahyu Illaihi, Komunikasi Dakwah,, 98. 

































macam yaitu bahasa lisan, bahasa tertulis, dan bahasa isyarat.32 Agar pesan 
bisa diterima oleh mad’u seorang da’i harus memberikan kata-kata yang 
denotatif dan persuasif, dengan berupaya menghindari pengucapan kata-
kata yang konotatif. Oleh karena itu, dalam merancanakan sebuah pesan 
harus diperhatikan hal-hal sebagai berikut :33 
 Pesan harus dirancangkan dan disampaikan sedemikian rupa 
sehingga dapat menarik perhatian sasaran yang dimaksud. 
 Pesan harus menggunakan tanda-tanda yang tertuju pada 
pengalaman yang sama antara komunikator dan komunikan, 
sehingga sama-sama dapat mengerti.  
 Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi pihak komunikan, 
dan menyarankan beberapa cara untuk memperoleh kebutuhan itu.  
 Pesan harus menyarankan suatu cara untuk memperoeh kebutuhan 
tersebut yang layak bagi situasi kelompok tempat komunikan berada 
pada saat ia digerakkan untuk memberikan tanggapan yang 
dikehendaki.  
Pesan dakwah adalah bahan-bahan atau isi ceramah yang akan 
disampaikan dalam dakwah. Penyusunan pesan dakwah didasarkan pada 
kondisi obyektif mad’u yang diperoleh melalui pengamatan, interview atau 
telaah sumber-sumber tertulis.34 Pesan komunikasi dakwah berupa nilai-
nilai keagamaan yang bersumber dari ajaran Islam baik yang diambil dari 
al-Qur’an dan Hadits yang bertujuan untuk amar ma’ruf nahi munkar. 
                                                          
32 Wahyu Illaihi, Et.All, Komunikasi Dakwah, 37. 
33 Wahyu Illaihi, Komunikasi Dakwah, 99. 
34 Iftitah jafar, Mudzhira Nur A, Bentuk-Bentuk Pesan Dakwah Dalam Kajian Al-Qur’an, (Jurnal 
Komunikasi Islam, Vol. 8, No. 1, Juni 2018), 43. 

































Mengajak umat manusia untuk selalu dalam jalan Allah Swt dengan 
menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.  
Dalam perspektif agama, dakwah itu menarik karena tidak akan 
pernah ada habis-habisnya. Proses konfrontatif antara kebenaran melawan 
kebathilan, kema’rufan melawan kemungkaran, calon penghuni surga dan 
calon penghuni neraka. Dari kualifikasi tersebut terlihat bahwa esensi 
dakwah Islam adalah upaya penyadaran terhadap ketertindasan melawan 
kedzaliman.  
Pesan dakwah adalah segala sesuatu yang harus disampaikan subyek 
kepada obyek dakwah, yaitu keseluruhan ajaran Islam yang ada dalam 
kitabullah maupun dalam Sunnah rasulnya. Pada dasarnya isi pesan dakwah 
adalah materi dakwah yang berisi ajaran Islam. Ajaran-ajaran Islam tersebut 
dibagi menjadi tiga yaitu : aspek keimanan, aspek masalah hukum Islam dan 
aspek akhlak.35  
 Aspek keimanan (aqidah) 
Iman adalah mema’rifah Allah Swt dengan hati, mengikrarkan 
dengan lisan, dan dilakukan dengan perbuatan. Aspek keimanan 
mempunyai peran paling penting dalam kehidupan manusia karena 
iman menjadi landasan bagi setiap amal dan perbuatan yang 
dilakukan manusia. Hanya amal yang dilandasi inilah yang akan 
menghantarkan manusia kepada kehidupan yang baik dan 
kebahagiaan yang haqiqi di akhirat.  
                                                          
35 Faizatun Nadzifah, Pesan dakwah dosen dakwah STAIN Kudus dalam surat kabar harian radar 
kudus, (At-Tabsyir, Jurnal Komunikasi Penyiaran Islam, Vol. 1 No. 1, Januari-Juni 2013), 114. 

































 Aspek Hukum Islam (syariah)  
Hukum-hukum ini merupakan peraturan-peraturan atau sistem yang 
disyariatkan oleh Allah SWT kepada manusia, baik secara terperinci 
maupun poko-pokoknya saja. Hukum-hukum ini dalam Islam 
meliputi ibadah, hukum keluarga, hukum muamalah, hukum pidana, 
dan lain-lain. 
 Aspek Akhlak  
Masalah akhlak dalam aktifitas dakwah (sebagai pemateri dakwah) 
merupakan pelengkap saja, yakni untuk melengkapi keimanan dan 
keislaman seseorang. Meskipun akhlak ini berfungsi sebagai 
pelengkap, bukan berarti akhlak kurang penting dibandingkan 
keimanan dan keislaman, akan tetapi akhlak sebagai 
penyempurnaan keimanan dan keislaman. Sebab Rasulullah SAW 
sendiri pernah bersabda :  
قلاخلاا مركۡم ممَتلا تثعبِّ امَنا 
 “aku (Muhammad) diutus oleh Allah di dunia ini hanyalah untuk 
menyempurnakan akhlak”. (Hadits Riwayat Bukhari dalam Shahih 
Bukhari, kitab abad; Baihaqi dalam kitab Syu’abil Iman dan al-
Hakim)36  
 
Ahmad Daudi dalam Faizatun Nadzifah menjelaskan bahwa aspek 
akhlak merupakan suatu amalan yang bersifat pelengkap atau penyempurna 
bagi aqidah dan syariat yang mengajarkan tentang cara pergaulan hidup 
                                                          
36 Tim Penyusun MKD, Akhlak Tasawuf, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2013), 9.  

































manusia. Sifat ini dapat lahir berupa perbuatan baik yang disebut akhlak 
mulia, atau perbuatan buruk yang disebut tercela.37 
2. Karakteristik Pesan Dakwah  
Dakwah mengajarkan rasionalitas ajaran Islam. Salah satu buktinya 
adalah ajaran keseimbangan (al-mizan). Keseimbangan merupakan posisi di 
tengah-tengah di antara dua kecenderungan. Dua kecenderungan yang 
saling bertolak belakang pasti terjadi dalam kehidupan manusia. Ketika ada 
manusia diliputi nafsu keserakahan, pasti ada manusia lain yang tertindas. 
Islam mengatur hal ini dengan zakat.38  
Islam mengajarkan kesetaraan manusia tanpa membedakan ras, warna 
kulitnya, mendorong kerja keras, dan nilai-nilai universal lainnya yang 
dijunjung tinggi oleh manusia beradab sampai sekarang. Kemudahan ajaran 
Islam juga menjadi karakter pesan dakwah.39 Adanya kemudahan ajaran 
Islam pesan dakwah bisa disesuaikan dengan situasi, kondisi, dan domisili 
melalui karakteristik pesan dakwah tersendiri, agar pesan dakwah 
disampaikan bisa diterima dengan mudah dan dipahami secara langsung 
oleh mad’u. Abd. Al-Karim Zaidan dalam Ilmu dakwah menjelaskan lima 
karakter pesan dakwah, yaitu :40 Pertama, Berasal dari Allah Swt, pesan 
dakwah bersumber dari Allah yaitu Al-Qur’an yang menjadi pedoman atau 
pegangan bagi umat manusia. Kedua, mencakup semua bidang kehidupan, 
pesan dakwah bersifat universal baik dalam masalah ekonomi, politik, 
                                                          
37Faizatun Nadzifah, Pesan dakwah dosen dakwah STAIN Kudus dalam surat kabar harian radar 
kudus, 114.  
38 Moh. Ali Aziz,Ilmu Dakwah, 341.  
39  Moh. Ali Aziz,Ilmu Dakwah 342  
40 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, 342.  

































sosial, dan budaya. Ketiga, membawa kebaikan dan kemudahan, pesan 
dakwah dalam ajaran Islam bisa ditoleransi dan diberi keringanan sesuai 
situasi dan kondisi. Keempat, ada balasan untuk setiap tindakan. Lima, 
seimbang antara idealitas dan realitas, pesan dakwah seimbang antara akal 
pikiran dengan realita suatu keadaan.  
3. Jenis-Jenis Pesan Dakwah 
Pesan dakwah secara garis besarnya terbagi menjadi dua, yaitu pesan 
utama (Al-Qur’an dan hadits) dan pesan tambahan atau penunjang yaitu 
selain Al-Qur’an dan hadits, seperti pendapat para sahabat nabi dan ulama’, 
kisah dan keteladanan, berita, karya sastra, dan karya seni.41  
a. Ayat-ayat Al-Qur’an  
Al-Qur’an sebagai wahyu penyempurna seluruh wahyu uang diturunkan 
Allah Swt kepada nabi-nabi terdahulu termaktub dan teringkas 
didalamnya. Al-Qur’an adalah sumber utama bagi pendakwah ketika 
menyampaikan pesan dakwah dan sekaligus menjadi pedoman bagi 
umat manusia dalam kehidupan. Al-qur’an menjadi landasan utama, 
karena di dalam ayat-ayat suci al-Qur’an terdapat pesan-pesan yang bisa 
meyakinkan mitra dakwah. Semua pokok ajaran Islam tersebut 
disebutkan secara global dalam al-Qur’an, sedangkan detailnya 
dijelaskan dalam hadits. 
b. Hadits Nabi  
Hadits adalah sumber utama yang kedua setelah Al-qur’an. Segala 
perkataan, perbuatan, dan ketetapan yang dilakukan oleh Nabi Saw 
                                                          
41 Moh. Ali Aziz,Ilmu Dakwah. 319 

































disebut hadits.  Pendakwah bisa mengutip hadits melaui kitab-kitab 
ulumul hadits seperti al-Muwaththa’, Shahih Al-Bukhori, Shahih 
Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan al-Turmudhi, Sunan Ibnu Majah, 
dan Musnad Imam Ahmad, yang ditulis oleh para sahabat nabi dan 
ulama’ terdahulu.   
c. Pendapat Para Sahabat Nabi Saw 
Sahabat nabi ialah orang yang hidup pada zaman Nabi Saw, pernah 
bertemu dan beriman kepada nabi, memperjuangkan dan menegakkan 
agama Islam bersama Nabi Saw. Pendapat para sahabat bisa dipakai 
dalam menyampaikan pesan dakwah dengan syarat yang disampaikan 
tidak bertentang dengan al-Qur’an dan Hadits. 
d. Pendapat Para Ulama’  
Ulama’ adalah penerus para Nabi. Meski Ulama’ memiliki semua ilmu 
pengetahuan tetapi tidak semua Ulama’ memberikan pesan dakwah 
yang positif. Ulama’ yang patut diikuti ialah Ulama’ yang beriman, 
ajaran yang diterapkan dalam kehidupan beragama, berbangsa, dan 
bernegara tidak bertentangan dengan syariat Islam dan membawa 
kemaslahatan bagi masyarakat dan lingkungan.   
e. Hasil Penelitian Ilmiah  
Tidak sedikit ayat Al-qur’an yang bisa kita pahami lebih mendalam dan 
luas setelah dibantu hasil sebuah riset penelitian ilimiah. Sifat dari hasil 
penelitian ilmiah adalah relative dan reflektif. Relatif, karena nilai 

































kebenarannya dapat berubah. Reflektif, karena ia mencerminkan 
realitasnya.42 
f. Kisah dan Keteladanan 
Kisah dan keteladanan perlu disampaikan kepada mitra dakwah, karena 
disisi lain mitra dakwah mengalami kebingungan kita menerapkan 
beberapa konsep-konsep ajaran Islam tanpa mengetahui contohnya. 
melalui kisah para Nabi, Sahabat Nabi, Ulama, dan pengalaman 
keteladanannya agar mitra dakwah bisa mencontoh dan menemukan 
solusi tanpa perlu khawatir dalam menghadapi problematika kehidupan 
yang dihadapi.  
g. Berita dan Peristiwa  
Berita dan peristiwa adalah termasuk hal terpenting untuk menunjang 
materi pesan dakwah. Dengan menyampaikan berita atau peristiwa yang 
terjadi di masa lalu dan masa sekarang, disampaikan kepada mitra 
dakwah dan mengajaknya tujuannya ialah untuk mengambil hikmahnya 
maka akan timbul hal positif dari pikiran yang membuat para mitra 
dakwah mampu untuk bersyukur atas nikmat yang diberikan oleh Allah 
Swt.  
h. Karya Sastra 
Pesan dakwah kadang kala perlu ditunjang dengan karya sastra yang 
bermutu sehingga lebih indah dan menarik. Karya sastra ini dapat 
berupa : syair, puisi, pantun, nasyid atau lagu dan sebagainya.43 Tidak 
                                                          
42Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, 325.  
43 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, 328. 

































sedikit para pendakwah yang menyisipkan karya sastra dalam pesan 
dakwahnya. Hampir setiap karya sastra memuat pesan-pesan dakwah.  
Nilai sastra adalah nilai keindahan dan kebijakan. Keindahannya 
menyentuh perasaan, sementara kebijakannya menggugah hati dan 
pikiran. Pesan yang bijak akan mudah diterima dengan perasaan yang 
halus. Orang yang tidak memiliki perasaan sulit untuk menerima 
kebijakan. 
i. Karya Seni    
Karya seni juga memuat nilai keindahan yang tinggi. Jika karya sastra 
menggunakan komunikasi verbal (diucapkan), karya seni banyak 
mengutarakan komunikasi non verbal (diperlihatkan). Pesan dakwah 
jenis ini mengacu pada lambang yang terbuka untuk ditafsirkan oleh 
siapapun. Dengan syarat karya seni yang dipakain sebagai penunjang 
pesan dakwah tidak bernuansa pornografi, dan diupayakan karya seni 
mudah ditafsirkan oleh mitra dakwah secara benar.44  
B. Karya Sastra   
1. Pengertian Karya Sastra   
Sastra merupakan salah satu ilmu yang menggambarkan nilai tinggi dalam 
kehidupan, dalam implematasinya sastra sangat memiliki nilai penting karena 
sastra adalah bagian dari masyarakat. Sastra dijadikan media untuk manusia 
menyalurkan karya imajinatifnya sehingga sastra tidak bisa lepas dari 
kehidupan manusia. Karena sastra adalah sebuah imajinatif yang bermedia yang 
memiliki estetika. Sastra pasti tidak luput dari sebuah karya yang di dalamnya 
                                                          
44 Moh. Ali Aziz,Ilmu Dakwah, 330. 

































membahas hasil karya seseorang sehingga dapat dinikmati oleh pembaca, 
dengan berbagai jenis karya sastranya.45 
Karya sastra merupakan salah satu karya yang mengandung unsur seni. 
Dalam kaitannya dengan masyarakat, karya sastra adalah cermin kehidupan 
yang mampu memantulkan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat. Karya sastra 
lahir dari perenungan penciptanya tentang kehidupan secara mendalam. Karya 
sastra dan kehidupan manusia adalah dua segi yang tidak dapat dipisahkan. 
Keduanya saling mengisi dan melengkapi, karena karya sastra pada dasarnya 
merupakan refleksi kehidupan manusia, sehingga tepatlah ungkapan yang 
menyatakan bahwa memahami karya sastra sama dengan memahami kehidupan 
manusia.46  
Sumardjo dalam Agga Ramses W. menjelaskan, karya sastra adalah karya 
seni yang memiliki keindahan dan memenuhi kebutuhan hidup manusia 
terhadap naluri keindahannya. Kebutuhan manusia terhadap keindahan adalah 
kodrat manusia. Seni pada umumnya dan sastra pada khususnya adalah karya 
kebudayaan yang diciptakan manusia dan diperlukan manusia. Kebutuhan 
manusia tersebut adalah kebutuhan spiritual yang dipenuhi oleh agama dan 
seni.47  
 Karya sastra merupakan hasil karya manusia dengan mendayungkan 
imajinasi yang terdapat dalam diri pengarangnya. Keberadaan karya sastra 
dalam kehidupan manusia dapat mengisi “kedahagaan jiwa”  karena membaca 
                                                          
45 Yosy Fitrianingtyas, Nilai Religius Dalam Album “Ingat Sholawat” Karya Wali Band, (Simki-
Pedagogia, Vol. 02 No. 03 Tahun 2018), 3.  
46 Sulkifli, Marwati, Kemampuan Menulis Puisi Siswa Kelas VIII SMP Negeri Satu Atap 3 
Langgikima Kabupaten Konawe Utara, (Jurnal Bastra, Vol. 1, No. 1, Maret 2016), 1. 
47 Agga Ramses W., Aplikasi Hegemoni Kekuasaan dalam Novel Pabrik Karya Putu Wijaya, 
(Jurnal Artikulasi, Vol. 5, No. 1, Februari 2008), 187.   

































karya sastra bukan saja memberikan hiburan, tetapi dapat memberikan 
pencerahan jiwa. Dengan kata lain, karya sastra dapat memberikan hiburan dan 
manfaat. Dengan adanya karya sastra, kita sejenak dapat mengalihkan duka dan 
mengikuti jalan cerita, keindahan, dan keluwesan bahasa yang ditampilkan 
pengarang. Manfaat karya sastra diperoleh melalui pesan-pesan yang tersirat, 
dibalik jalinan cerita yang disampaikan pengarang. Dengan membaca karya 
sastra, nilai-nilai tertentu akan meresap secara tidak langsung dibalik alur atau 
jalinan cerita yang secara apik ditampilkan.48   
2. Lirik dan  Karya Sastra Lainnya yang Serupa   
a. Lirik atau Syair 
Lirik lagu merupakan sebuah media penyampain ide atau gagasan 
dari seorang pencipta lagu kepada pendengarnya. Sebagai media 
penyampaian pesan, bahasa yang digunakan dalam lirik lagu tersebut 
bersifat komunikatif dan berisi pesan yang positif. 
Menurut Awe dalam Rahmat hidayat menjelaskan, bahwa lirik lagu 
merupakan ekspresi seseorang tentang suatu hal yang sudah dilihat, 
didengar maupun dialaminya. Dalam mengekspresikan pengalamannya, 
penyair atau pencipta lagu melakukan permainan kata-kata dan bahasa 
untuk menciptakan daya Tarik dan kekhasan terhadap lirik tersebut.49  
Namun ada jenis lagu yang khas dengan latar belakang serta tujuan 
khusus yang berbeda dengan lagu popular. Yaitu lirik atau syair dari lagu-
lagu yang relegius dengan misi lirik-lirik relegius baik lagu popular maupun 
                                                          
48 Citra Salda Yanti, Religiositas Islam Dalam Novel Ratu Yang Bersujud Karya Amrizal 
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49 Rahmat Hidayat, Analisis Semiotika Makna Motivasi Pada Lirik Lagu “Laskar Pelangi” Karya 
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nasyid. Pesan-pesan dakwah banyak terdapat didalam lirik atau syair 
banyak terdapat di lagu relegius yang dihubungkan dengan nuansa 
keagamaan yang muatan dakwahnya menceritakan kebesaran Al-Qur’an, 
kecintaan kepada Allah Swt, mengajak mencari ilmu, dan lain sebagainya.50   
b. Syi’ir  
Syi’ir memiliki pengertian yang berbeda dengan syair yang lazim 
digunakan dalam kesustraan Indonesia. Syi’ir lebih dekat dengan bentuk 
nadzam dalam sastra Arab. Biasanya syi’ir ini ditulis dalam beberapa baris 
yang setiap barisnya memiliki dua penggal, depan dan belakang yang 
biasanya memiliki bunyi suku kata yang sama. Masing-masing baris ini 
diikat oleh jumlah ketukan yang sama. Dalam tradisi keilmuan sastra Arab, 
syi’ir ini dikaji dalam ilmu ‘arudh. Satu-satunya perbedaan syi’ir dengan 
nadzam adalah bahwa syi’ir dalam kontek ini menggunakan bahasa Jawa 
sedangkan nadzam menggunakan bahasa Arab.51  
Syi’ir merupakan bagian dari salah satu wujud sastra menjadi media 
yang tepat untuk memuat pesan-pesan tertentu, termasuk pesan-pesan 
tentang akhlak, karakter kebangsaan, dan nasionalisme.52  Seperti syi’ir 
tanpo wathon karya KH. Abdurrahman Wahid yang kerap disapa Gus Dur.  
c. Pantun 
Pantun ialah bentuk puisi lama yang atas empat larik bersajak a-b-a-
b, dan a-a-a-a, yang sangat luas dikenal dalam bahasa-bahasa nusantara. 
                                                          
50 Yantos, Analisis Pesan-Pesan Dakwah Dalam Syair-Syair Lagu Opick, 23.  
51 Yamanto Isa, Pendidikan Karakter Kebangsaan dalam Syi’ir Ngudi Susilo dan Syi’ir Mitra 
Sejati Karya Kh. Bisri Musthofa Rembang, (Jurnal AKADEMIKA, Vol. 23, No. 2, Juli-Desember 
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Pantun terdiri dari dua bagian: sampiran dan isi. Sampiran adalah dua baris 
pertama, yang berisikan permasalahan yang sesuai dengan konteks sosial, 
budaya, dan politik di lingkungan masyarakat. Dan isi adalah dua baris 
terakhir di pantun, yang berisi kan maksud dan tujuan dari pesan pantun.   
d. Puisi  
Puisi adalah bahasa perasaan, yang dapat memadukan suatu respon 
yang mendalam dalam beberapa kata. Puisi termasuk salah satu bentuk 
karya sastra, kehadiran sebuah puisi merupakan pernyataan seorang penyair 
pernyataan itu berisi pengalaman batinnya sebagai hasil proses kreatif 
terhadap objek seni. Objek seni ini berupa masalah-masalah kehidupan dana 
lam sekitar ataupun segala kerahasiaan (misteri) dibalik alam realitas, dan 
dunia metafisis.53  
Puisi diciptakan dalam suasana perasaan intensif yang menuntut 
pengucapan jiwa yang spontan dan padat. Dalam puisi, seseorang berbicara 
dan mengungkapkan dirinya sendiri secara ekspresif. Puisi mendasarkan 
masalah atau berbagai hal yang menyentuh kesadaran anda sendiri. Tema 
yang di tulis berangkat dari inspirasi diri sendiri yang khas, sekecil, dan 
sesederhana apapun inspirasi itu.54 
e. Gurindam  
Gurindam adalah bentuk puisi lama yang terdiri dari dua bait, tiap 
bait terdiri 2 baris kalimat dengan rima yang sama, yang merupakan satu 
kesatuan yang utuh. Gurindam ini dibawa oleh orang Hindu atau pengaruh 
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sastra Hindu. Gurindam berasal dari bahasa Tamil (India) yaitu kirindam 
yang berarti mula-mula amsal, perumpamaan. Baris pertama berisikan 
semacam soal, masalah atau perjanjian dan baris kedua berisikan jawaban 
atau akibat dari masalah atau perjanjian pada baris pertama tadi.55  
Contoh :  
Barang siapa tiada memegang agama, 
Sekali-kali tiada boleh dibilangkan nama. 
Barang siapa mengenal yang empat, 
Maka ia itulah orang yang ma’rifat. 
Gendang gendut tali kecapi  
Kenyang perut senang hati 
C. Media Sosial    
1. Pengertian Media dan Internet 
Hampir setiap hari kia berbicara tentang saluran, media atau channel dalam 
komunikasi. Saluran dapat diartikan sebagai tempat terbaik yang dipilih sebagai 
wahana yang akan dilalui stimulus atau pesan.56 Media berasal dari bahasa Latin 
medius yang secara harfiah berarti perantara, tengah atau pengantar.57 Media 
ialah alat atau wahana yang digunakan untuk memindahkan pesan dari sumber 
kepada penerima. Untuk itu komunikasi bermedia (mediated communication) 
adalah komunikasi yang menggunakan saluran atau sarana untuk meneruskan 
pesan kepada komunikan yang jauh tempatnya, dan banyak jumlahnya58. Maka 
dalam konteks dakwah, media komunikasi dakwah dapat diartikan sebagai 
                                                          
55 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Gurindam, diakses pada hari jum’at, 28 Desember 2018. 
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wahana untuk menyampaikan pesan dakwah dari komunikator kepada 
komunikan, atau dari da’i kepada mad’u.59 
Merujuk pada komponen komunikasi, yaitu : komunikator, media, 
komunikan, dan efek, maka fungsi media sebagai kanal akses untuk 
menyampaikan pesan komunikasi. Karena peran media demikian penting maka 
pengirim pesan harus lebih matang dalam mendesain dan merencanakan media 
apa yang akan digunakan sehingga efektivitas penyampaian pesan dapat 
diwujudkan dan mampu memberikan efek sesuai yang diinginkan.60  
Media komunikasi dakwah banyak sekali jumlahnya mulai yang tradisional 
sampai yang modern misalnya kentongan, musik, beduk, pagelaran kesenian, 
surat kabar, papan pengumuman, majalah, film, radio,televisi, dan internet. Dari 
semua itu, pada umumnya dapat diklafikasikan sebagai media tulisan atau 
cetak, visual, aural, dan audiovisual.61 
Internet termasuk dalam kategori audio visual yang bisa merangkap antara 
visual, audio, dan tulisan. Dan boleh dibilang, media informasi ini akana 
menjadi sebuah komoditi primier dan sumber informasi dari kekuatan tertentu. 
Internet merupakan jaringan longgar dari ribuan jaringan komponen yang 
menjangkau jutaan orang seluruh dunia.62 Internet menjadi media yang 
termasuk efektif di era millennial dengan didukungnya berbagai macam aplikasi 
untuk mensiarkan pesan-pesan dakwah guna mengajak amar ma’ruf nahi 
munkar.  
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Era millennial citra masyarakatnya selalu berubah akibat hubungan manusia 
yang bergerak dengan cepat, dan kondisi obyektif masyarakat yang penuh 
dengan sosio-kultural, sosio-ekonomi, dan sosio-politik yang cepat 
mengakibatkan nilai-nilai Islam ditantang untuk memberikan jawaban yang 
tepat. Tantangan dakwah di era millennial semakin kompleks karena pesan-
pesan melalui media massa seperti internet meberikan tawaran-tawaran ide dan 
nilai-nilai yang dikemas dalam suatu paket yang menarik. Hal tersebut 
menyebabkan pergeseran nilai dalam masyarakat yang jauh dari norma-norma 
Islam. Akan tetapi sebaliknya dakwah dapat memamfaatkan ini untuk 
idetifikasi dakwah.63  
Menurut Nurchalis Maid, bahwa pemanfaatan internet memegang peranan 
penting, maka umat Islam tidak perlu menghindari internet, sebab apabila 
internet tidak dimanfaatkan dengan baik, maka umat Islam yang akan merugi, 
karena selain bermanfaat untuk berdakwah, internet menyediakan pula 
informasi dan data yang berguna bagi manusia. Begitu besarnya potensi dan 
efesiensinya yang dimiliki oleh jaringan internet dalam membentuk jaringan 
dan pemanfaatan dakwah, maka dakwah dapat dilakukan dengan membuat 
jaringan-jaringan informasi tentang Islam atau yang disebut dengan 
Cybermuslim atau Cyberdakwah. Masing-masing cyber tersebut menyajikan  
dan menawarkan informasi Islam dengan berbagai fasilitas dan mmetode 
beragam.64   
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Terkait dengan penggunaan media dakwah, media internet akan menjadi 
media yang sangat efektif karena jangkauan dan macam-macam informasi yang 
mengalir begitu pesat yang akan menembus batas ruang dan waktu. Oleh karena 
itu, tidak mengherankan, jika dalam perkembangan selanjutnya media ini 
menempatkan posisi yang lebih kuat dibandingkan media yang sudah ada 
sebelumnya. Menurut Laquey, nilai yang ditawarkan internet dapat dapat 
dilukiskan sebagai sistem jalan raya dengan transportasi berkecepatan tinggi 
yang dapat mempersingkat perjalan kita. Bahkan kita dapat diibaratkan sebuah 
perpustakaan yang dapat dikunjungi setiap saat, dengan kelengkapan frekuensi, 
sumber informasi, dan kemungkinan penelisikan atau penelusuran informasi, 
yang tidak terbatas. Juga dapat ditamsilkan sebagai, jaringan pesta semalam 
suntuk dedngan resipsionis yang ramah, siap menyambut kehadiran kita jika 
kita ingin.65 
Apabila diadopsi untuk aktivitas dakwah, maka pemanfaatan internet dapat 
mengacu kepada apa yang dikatakan oleh Shel Holtz, yaitu Pemanfaatan 
internet oleh professional merupakan cikal bakal dari perkembangan teknologi 
internet. Banyak ahli menyebutkan, pemakaian internet terutama padad krisis 
komunikasi, mengidentifkasi masalah, management, dan komunikasi 
interaktif.66 
Penyebaran tranformasi ajaran Islam melalui internet dapat dilakukan dalam 
berbagai bentuk, diantaranya melalui electronic mail (e-mail), diskusi interaktif 
melalui mailing list dan newsgroup, pengambilan dan penyampaian file melalui 
file transfer protocol, berbagai menu dan forum yang dapat dikembangkan 
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dalam website, faks, server, dan sebagainya. Berbagai fasilitas tersebut dapat 
dimanfaatkan untuk kepentingan dakwah, bergantung pada kemampuan 
kreativitas dan kemampuan intelektulitas dakwah provider (da’I atau 
komunikator) baik secara individu atau kolektif.   
2. Dakwah Melalui Media Sosial  
Dakwah dapat disampaikan melalui berbagai cara dan berbagai media. 
Salah satu diantaranya adalah melalui media sosial. Di zaman millennial, media 
sosial telah menjadi fenomena yang mengglobal dan mengakar. Seperti 
diketahui bersama, bahwa aplikasis-aplikasi media sosial sudah menjadi bagian 
tidak terpisahkan dari alat komunikasi yang “dibenamkan” didalam 
smartphone, tablet, laptop, dan PC. Kini, dengan semakin luas, cepat, dan 
lebarnya koneksi internet, konsumen semakin dimudahkan dalam mengakses 
aplikasi media sosial.67  
Pada satu sisi, kemunculan media sosial telah menguntungkan banyak 
orang. Orang dibelahan dunia manapun bisa dengan mudah berinteraksi dan 
ongkos yang jauh lebih murah dibandingkan dengan telepon. Selain itu, dengan 
adanya media sosial penyebaran informasi juga semakin cepat. Beberapa 
kelebihan media sosial dibandingkan media konvensional antara lain :68  
a. Cepat, ringkas, padat, dan sederhana 
Kalau kita lihat, setiap produksi media konvensional membutuhkan 
ketrampilan khusus, standar yang baku dan kemampuan marketing yang 
unggul. Sebaliknya, media sosial begitu mudadh digunakan (user friendly), 
                                                          
67 Eko sumadi, Dakwah dan Media Sosial : Menebar Tanpa Diskriminasi, (Jurnal At-Tabsyir, 
(Vol. 4, No. 1, Juni 2106), 174.   
68 Eko sumadi, Dakwah dan Media Sosial : Menebar Tanpa Diskriminasi, 185. 

































bahkan pengguna tanpa basis pengetahuan teknologi informasi (IT) pun 
dapat menggunakannya. Yang diperlukan hanya computer, tablet, 
smartphone, ditambah dengan koneksi internet.  
b. Menciptakan hubungan lebih intens 
Media-media konvensional hanya melakukan komunikasi satu arah. Untuk 
mengatasi keterbatasan itu, media konvensional mencoba membangun 
hubungan dengan interaksi atau koneksi secara live melalui telepon, sms, 
atau twitter. Sedangkan media sosial memberikan kesempatan yang lebih 
luas kepada user untuk berinteraksi dengan mitra, pelanggan, dan relasi, 
serta membangun hubungan timbal balik secara langsung dengan mereka. 
c. Jangkauan luas dan global 
Media-media konvensional memiliki daya jangkau secara global, tetapi 
untuk menopang itu perlu biaya besar dan membutuhkan waktu yang lama. 
Sedangkan melalui media sosial, siapa pun bisa mengkomunikasikan 
informasi secara cepat tanpa hambatan geografis. Pengguna media sosial 
juga diberi peluang yang besar untuk mendesain konten, sesuai dengan 
target dan keinginan ke lebih banyak pengguna. 
d. Terkendali dan terukur  
Dalam media sosial dengan sistem tracking yang tersedia, pengguna dapat 
mengendalikan dan mengukur efektivitas informasi yang diberikan melalui 
respons balik serta reaksi yang muncul. Sedangkan media-media 
konvensional, masih membutuhkan waktu yang lama.  
Akan tetapi ada pula dampak negatifnya, di antaranya : berkurangnya 
interaksi interpersonal secara langsung, menyebabkan kecanduan, serta 

































persoalan etika dan hukum, karena kontennya yang melanggar moral, privasi 
serta peraturan. Sehingga, pada akhirnya melahirkan budaya baru di masyarakat 
tentang pemanfaatn waktu yang dipengaruhi oleh media sosial. Pengguna media 
sosial sekarang tidak hanya di waktu luang saja, namun juga pada waktu-waktu 
sibuk, karena dimanfaatkan sebagai sarana untuk bekerja. Batasan waktu, 
ruang, dan jangkauan menjadi hilang, sehingga gaungnya pun menjadi luas 
anpa sekat-sekat seperti pada efek dari media konvensional. Oleh karenanya, 
kearifan dalam pemakaian media sosial harus dipertimbangkan karena 
dampaknya sulit diprediksi, apalagi kalua kontennya melanggar kepatutan, 
etika, norma-norma masyarakat, budaya, dan yang lainnya.69  
Sarwoto Atmosutarno dalam buku Optimalisasi Media Sosial untuk 
Kementrian Perdagangan RI, menyampaikan bahwa sasmpai tahun 2014 
jumlah pemakai Internet di Indonesia mencapai 70 juta atau 28% dari total 
populasi. Pemakai media sosial seperti Facebook sekitar 50 juta atau 20% dari 
total populasi, sedangkan Twitter mencaai 40 juta atau 16% dari total populasi. 
Angka-angka diatas dari tahun ke tahun akan terus bertambah, karena ditopang 
oleh basis pemakai smartphone dengan kualitas intenet yang bagus. Untuk itu 
dapat disimpulakan bahwa hampir atau bahakn sepertiga dari jumlah populasi 
manusia Indonesia, kini telah melek media sosial atau internet.70  
Dengan banyaknya pengguna media sosial, maka media sosial 
menghalangkan batasan manusia dalam bersosialisasi. Batasan ruang dan waktu 
menjadi tidak berpengaruh. Media sosial memungkinkan manusia 
berkomunikasi satu sama lain dimana pun mereka berada dan kapanpun, tanpa 
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merisaukan seberapa jauh jarak antara mereka dan tidak terpengaruh waktu 
(siang ataupun malam).71 Dimana penggunanya melalui aplikasi berbasis 
internet dapat berbagi, berpartisipasi, dan memubat konten berupa blog, wiki, 
forum, jejaring sosial, dan ruang dunia virtual yang disokong oleh teknologi 
multimedia yang canggih. Pada saat ini, jejaring sosial, blog, Instagram, dan  
terutama ialah Youtube yang merupakan media sosial yang paling banyak 
digunakan dan tumbuh pesat diantara lainnya.72  
Youtube adalah media sosial yang berbentuk audiovisual. Youtube ialah 
sebuah situs web berbagi video yang dibuat oleh tiga mantan karyawan PayPal 
pada februari 2005 yang berkantor di Bruno, California. Situs ini 
memungkinkan pengguna mengunggah, menonton, dan berbagi video. Dengan 
berbagai konten seperti klip film, kilp tv, video musik, dan lain-lain.73 
Terkait dengan aktifitas dakwah, da’i juga dapat memanfaatkan media 
sosial sebagai sarana dakwah. Pemahaman terhadap karakteristik pengguna 
media dan kepentingan mereka (baik yang disadari atau tidak) dapat 
dikembangkan prinsip berdakwah via media sosial. Hal tersebut karena media 
sosial dapat menjadikan setiap orang menjadi komunikator massa. Setiap 
individu bisa menjadi narasumber maupun menjadi da’i tanpa harus melalui 
media televisi, radio, maupun cetak.74 Seperti Gus Rian siswa asal MAN 1 
Jombang, yang baru-baru ini menjadi trending topik atau viral dalam media 
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sosial, karena gaya retorika dakwahnya yang terkenal unik dan lucu dalam 
khalayak remaja.   
Karakteristik media sosial yang terbuka dan masif menjadikan media ini 
bisa digunakan untuk sarana kebaikan dan bisa pula untuk sarana kejahatan. 
Media sosial dapat menyajikan informasi yang benar dan dapat pula tidak benar. 
Hal ini dikarenakan informasi yang disajikan kadang dimaksudkan untuk 
kebaikan bersama namun ada pula yang dimaksudkan untuk memperoleh 
fasilitas pribadi melalui media sosial. 
Keadaan tersebut menjadikan media sosial akan memilih sendiri sajian 
bacaan di media sosial. Mereka akan cenderung memilih mengikuti informasi 
yang cocok, meski kadang belum tentu baik dan benar. Memahami karakteristik 
pengguna media sosial menjadi penting dalam mengembangkan dakwah via 
media sosial ini. Da’i dapat membawa pada interaksi yang efektif dengan 
memahami kepentingan mereka dalam beraktivitas melalui media sosial dapat 
memberikan arah pendekatan dakwah dan sekaligus materi dakwah yang 
hendak disampaikan.75   
Media sosial sebagai media dakwah mempunyai dua sisi yaitu negatif dan 
positif.76 Apabila digunakan untuk kejahatan, menyebarkan ajaran-ajaran yang 
tidak sesuai dengan agama Islam, tidak mewujudkan suatu dakwah yang 
rahmatan lil alamin maka akan menyesatkan manusia, dan berimbas 
menjadikan manusia kehidupan beragama dengan perspektif yang sempit 
dengan mudah mengkafir-kafirkan sesama umat manusia. Dan positifnya, 
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apabila digunakan untuk medium saling mengingatkan dan menyeru manusia, 
ialah termasuk hal yang baik dan diharuskan. Dengan syarat, pesan-pesan 
dakwah yang disampaikan sesuai tidak menimbulkan diskriminasi, provokatif, 
dan SARA antar sesama umat manusia.    
Oleh karena itu, da’i dalam memanfaatkan media sosial dalam berdakwah 
harus dengan cara arif dan bijaksana. Menggunakan media sosial secara bijak 
akan memudahkan komunikan atau mad’u untuk belajar keagamaan dan 
mencari informasi. Sebaliknya jika menggunakan media sosial dengan tidak 
berhati-hati maka juga bisa berdampak buruk bagi lingkungan masyarakat. 
Dalam UU (undang-undang) Informasi dan Transaksi Elektronik yang secara 
jelas mengatur soal perbuatan yang dilarang dalam memanfaatkan media sosial. 
Seperti pencemaran nama baik yang diatur pada pasal 27 ayat 3 yang berbunyi 
:”setiap orang dengan sengaja dan tanpa hak mendistribusikan dan 
mentrasmisikan dokumen elektronik yang memiliki muatan penghinaan dadn 
pencemaran nama baik”. Membuat pernyataan yang provokatif dan 
mengandung unsur SARA dijelaskan pada pasal 28 ayat 2 : “setiap orang 
dengan sengaja dan tanpa hak menyebarkan informasi yang ditujukan untuk 
menimbulkan rasa kebencian atau permusuhan individu dan kelompok 
masyarakat tertentu berdasarkan atas suku, agama, ras, dan antargolongan 
(SARA)”.77     
Untuk itu, dalam memanfaatkan media sosial sebagai sarana berdakwah 
harus memperhatikan etika-etika dan norma-norma dalam ber-medsos. Da’I 
                                                          
77 Eko Sumadi, Dakwah dan Media Sosial, 188, dikutip melalui web https: 
//ppidkemkominfo.files.wordpress.com/2012/11/ uu-no-11-tahun-2008-tenteng-ite.pdf. diakses 
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tidak boleh melontarkan kalimat-kalimat yang berpotensi pada pencemaran 
nama baik , juga dilarang membuat pernyataan-pernyataan yang provokatif dan 
mengarah pada persoalan isu SARA. Meskipun niatnya baik, namun perlu 
diperhatikan juga bahwa niatan baik harus dilakukan dengan cara-cara yang 
baik. Sehingga tidak menimbulkan kegaduhan dan diskriminatif.78 
D. Respon Masyarakat Terhadap Lirik 
Era millennial citra masyarakatnya selalu berubah sebagai akibat hubungan 
manusia yang bergerak dengan cepat, dan kondisi obyektif masyarakat yang penuh 
dengan perubahan sosio-kultural, sosio-ekonomi, dan sosio-politik, yang cepat 
telah mengakibatkan nilai-nilai kebenaran Islam ditantang untuk memberi jawaban 
yang tepat. Tantangan dakwah di era globalisasi semakin kompleks karena pesan-
pesan melalui media massa seperti internet memberikan tawaran-tawaran ide dan 
nilai-nilai yang dikemas dalam suatu paket yang menarik. Hal tersebut 
menyebabkan terjadinya pergeseran nilai dalam masyrakat yang jauh dari norma-
norma Islam. Akan tetapi sebaliknya dakwah dapat memanfaatkan media modern 
itu untuk identifikasi dakwah.79 
Respon komunikan dalam komunikasi sangat diperlukan terutama dalam 
identifikasi dakwah. Hoeta memberikan definisi respon sebagai reaksi, jawaban, 
pengaruh atau akibat dari sebuah proses komunikasi. Respon yang timbul dapat 
berupa reaksi positif atau negatif yang selalu diberikan seseorang terhadap sebuah 
objek, peristiwa atau interaksi dengan orang lain.80  
                                                          
78 Eko Sumadi, Dakwah dan Media Sosial, 189.  
79 Murniaty Sirajuddin, Pengembangan Strategi Dakwah Melalui Media Internet (Peluang dan 
Tantangan), (Jurnal Bimbingan Penyuluhan Islam, Vol. 1, No.1, Desember 2014),12. 
80 Marlina Naibaho, Respon masyrakat Terhadap Pesan Komunikasi Survei Sosial Ekonomi 
Nasional Pada BPS Kota Pematangsiantar, (Jurnal Simbolika, Vol. 2, No.1, maret 2016), 3.  

































Respon pada hakekatnya merupakan tingkah laku balas atau sikap yang 
menjadi tingkah laku balik, yang juga merupakan proses pengorganisasian 
rangsang dimana rangsangan-rangsangan proksimal diorganisasikan sedemikian 
rupa sehingga terjadi representasi fenomenal dari rangsangan-rangsangan 
proksimal tersebut. Respon pada prosesnya didahului sikap seseorang, karena sikap 
merupakan kecenderungan atau kesediaan seseorang untuk bertingkah laku kalau 
menghadapi suatu rangsangan tertentu. Jadi sikaplah yang menentukan seseorang 
merespon atau tidak terhadap sesuatu.81  
Berkembangnya media massa dengan bentuk media sosial dan didukungnya 
perkembangan tekonologi komunikasi yang semakin canggih, memudahkan 
khalayak umum terutama masyarakat generasi millennial untuk berkomunikasi 
sosial secara luas dan mendapatkan suatu informasi yang dibutuhkannya.  
Perkembangan teknologi melahirkan fenomena menarik dalam kehidupan 
masyarakat dewasa ini : yaitu maraknya budaya dan gaya hidup serba instan. 
Fenomena ini terjadi sebagai dampak arus globalisasi yang sudah tidak bisa 
dibendung lagi. Globalisasi sering dimaknai sebagai dominasi negara-negara maju 
(Barat) terhadap negara-negara terbelakang atau bangsa yang sedang berkembang. 
Mulai dari gaya berpakaian hingga gaya hidup, serta mengkonsumsi makanan 
instan hingga menyerap berita secara instan tanpa nalar kritis.82 
Salah satu fenomena proses globalisasi telah melahirkan generasi gadget, 
istilah yang digunakan untuk menandai munculnya generasi millennial. Generasi 
                                                          
81 Ikhsan Budi S., Respon Masyarakat Terhadap Pembangunan Jalan Kereta Api di Desa Bagan 
Sinembah Kota Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilr, (Jurnal JOM FISIP, Vol. 4, 
No. 2, Oktober 2017), 5.  
82 Iffah Al Walidah, Tabayyun Di Era Generasi Millennial, (Jurnal Living Hadis, Vol. 2, No. 1, 
Oktober 2017), 318. 

































millennial saat ini (pada tahun 2017) adalah mereka yang berusia 17-36 tahun, 
mereka yang kini berperan sebagai mahasiswa, early jobber, dan orangtua muda. 
Millennial lahir antara tahun 1981-2000. Menurut data BPS yang dikeluarkan pada 
tahun 2013, jumlah millennial Indonesia pada tahun 2015 diperkirakan mencapai 
33% dari total penduduk Indonesia. Artinya, total populasi millennial pada tahun 
2015 mencapai 83 juta jiwa. Pada tahun 2020, proporsi millennial apat mencapai 
34% yang akan berada pada usia 20 hingga 40 tahun. Generasi millennial 
merupakan innovator, karena mereka mencari, belajar, dan bekerja di dalam 
lingkungan inovasi yang sangat mengandalkan tekonologi untuk melakukan 
perubahan di dalam berbagai aspek kehidupannya.83   
Hasanuddin Ali dan Lilik Purwandi menyimpulkan bahwa masyarakat 
Urban Middle-Class Millennial memiliki tiga karaker utama, yaitu 3C : Connected, 
creative, dan confidence. Pertama, connected. Generasi millennial adalah pribadi 
yang pandai bersosialisasi, terutama dalam komunitas yang mereka ikuti serta 
berkenalana di media sosial. Kedua, creative. Mereka adalah orang yang biasa 
berpikir out of the box, kaya akan ide dan gagasan serta mampu 
mengkomunikasikannya secara cemerlang yang dibuktikan dengan tumbuhnya 
industri yang dimotori oleh anak muda. Ketiga, confidence. Mereka merupakan 
orang yang percaya diri, berani mengungkapkan pendapat, serta tidak sungkan 
berdebat di depan publik, seperti yang terjadi di media sosial.84 
Media massa menciptakan ritual yang dijalani orang dalam kehidupan 
sehari-hari. Ini adalah salah satu cara dimana media dapat memberi kontribusi pada 
stabilitas (keseimbangan) sosial. Media mendorong sosialisasi menuju ke masa 
                                                          
83 Iffah Al Walidah, Tabayyun Di Era Generasi Millennial, 321. 
84 Iffah Al Walidah, Tabayyun Di Era Generasi Millennial. 322. 

































dewasa, mewujudkan terjadinya hubungan sosial yang erat dengan mengafirmasi 
(pernyataan) keyakinan dan nilai-nilai, serta membantu memulihkan nilai-nilai 
yang tidak konsisten dan menjembatani ketidaksesuaian antara prilaku pribadi 
dengan moralitas publik.85  
Perbedaan pemikiran McLuhan yang paling terkenal sekaligus yang paling 
banyak menimbulkan perdebatan mengenai maknanya adalah ungkapannya yang 
menyebutkan bahwa “media adalah pesan” (the medium is the message). Melalui 
ungkapan itu, McLuhan ingin menyatakan bahwa pesan yang disampaikan media 
tidaklah penting lebih penting dari media atau saluran komunikasi yang digunakan 
pesan untuk sampai kepada penerimanya. Dengan kata lain, ia ingin menjelaskan 
bahwa media atau saluran komunikasi memiliki kekuatan dan memberikan 
pengaruhnya kepada masyarakat, dan bukan isi pesannya. Orang yang chatting di 
Internet atau berkomunikasi melalui whatsapp, Instagram, youtube, dan aplikasi 
yang berbasis sosial, bisa jadi tidak terlalu mementingkan isi pesan yang mereka 
terima atau isi pesan yang akan mereka tulis tetapi kenyataan, bahwa mereka 
menggunakan internet atau aplikasi yang berbasis sosial itulah yang penting. 86  
Menurut McLuhan, dalam menggunakan media orang cenderung 
mementingkan isi pesannya saja dan orang sering kali tidak menyadari bahwa 
media yang menyampaikan pesan itu juga memengaruhi kehidupannya. 
Menurutnya media membentuk dan memengaruhi pesan atau informasi yang 
disampaikan. Suatu pesan yang disampaikan melalui radio memberikan pengaruh 
berbeda jika pesan tersebut disampaikan melalui televisi. Televisi mampu 
memberikan efek yang lebih dramatis kepada suatu peristiwa. 
                                                          
85 John Vivian, Teori Komunikasi Massa, (Jakarta: Kencana, 2008), 509.  
86 Morissan, Teori Komunikasi : Individu Hingga Massa, 493. 

































Media komunikasi atau alat komunikasi seperti smartphone, PC atau laptop, 
menjadikan peralatan yang tak terpisahkan dari kehidupan generasi millennial. 
Tersambungnya alat komunikasi tersebut dengan internet, menghasilkan koneksi 
masyarakat satu sma lain sampai pada lintas daerag, negara, bahkan benua. 
Terkoneksi dalam hal ini artinya dapat melakukan percakapan, mencari, bahkan 
menyebarkan informasi berupa tulisan (chat), lisan (Telepon dan voice note), 
hingga video call. Dengan demikian, perkembangan ICT (industry teknologi 
komunikasi) telah mengaburkan batas-batas geografi. McLuhan menyebutnya 
sebagai Global Village, sebab manusia dapat menjelajah wilayah yang jauh 
meskipun hanya duduk di sebuah ruangan yang terbatas. Pada konteks ini pula, 
batas waktu juga menjadi tidak berarti. Hal itu juga disinggung oleh Paul Virrilio 
dengan teori Dromologi. Menurutnya teknologi telah menghancurkan batas-batas 
ruang dan waktu atau kecepatan.87 
Generasi millennial yang merupakan pengguna internet secara umum 
kurang mampu memilah informasi. Telah terjadi kecenderungan pengguna internet 
yang sering mengenyampingkan nilai-nilai moral dan etika dalam berkomunikasi 
dan menyebarkan informasi di media sosial. Dalam tatanan sosial, etika sangat 
diperlukan guna menghindari terjadinya pergesekan yang berujung kepada konflik. 
Hal ini memicu penyebaran berita hoax dalam Cambridge Dictionary adalah 
rencana untuk menipu sekelompok besar orang , bisa juga diterjemahkan sebagai 
tipuan. Pada intinya, hoax adalah penyebaran informasi yang massif tidak 
berdasarkan data yang benar sebagai tipuan untuk memperdaya masyarakat.  
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Semakin merosotnya moral pelajar meruapakan salah satu akibat dari 
pesatya perkembangan teknologi yang tidak diimbangi dengan kualitas budi 
pekerti, padahal perkembangan teknologi memang sangat dibutuhkan bangsa ini 
untuk dapat terus bersaing di era globalisasi. Kemerosotan moral banyak 
dipengaruhi oleh kondisi sosial-budaya dalam masyarakat sekitarnya. Lingkungan 
sosial yang buruk adalah bentuk dari kurangnya pranata sosial dalam 
mengendalikan preubahan sosial yang negatif. Etika komunikasi serta sikap kritis 
juga sangat diperlukan.88  
Fenomena semakin merosotnya karakter generasi millennial yang 
dipengaruhi beberapa faktor dan didukungnya teknologi komunikasi yang semakin 
canggih. Musisi (komunikator atau da’i) melalui lagu ingin mendukung proses 
pembentukan karakter, lagu merupakan alternatif yang dapat digunakan untuk 
mengkomunikasikan ajaran-ajaran Islam dan dipadukan oleh unsur seni dan 
hiburan. Karena apabila dakwah hanya dilakukan oleh para da’i, maka kegiatan 
dakwah akan terbatas. Maka tidak heran, akhirnya beberapa musisi kini melakukan 
aktivitas dakwah melalui lagu dari lirik yang mereka buat. 
Lagu menjadi alat komunikasi dari musisi untuk menyampaikan suatu 
pesan-pesan yang menimbulkan efek atas respon dari khalayak. Efek ialah hasil dari 
kegiatan komunikasi atas respon yang telah diterima oleh komunikan (khalayak). 
Menurut Mansted dan Strickland ada tiga komponen yang mempengaruhi 
timbulnya respon, yaitu :89  
a. Kognitif (komponen perseptual) 
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Komponen yang berkaitan dengan pengetahuan, pandangan, keyakinan, 
yaitu hal-hal yang berhubungan dengan bagaimana orang mempersepsi 
terhadap objek sikap.90 Komponen ini berhubungan dengan gejala 
mengenai pikiran yang berwujud pikiran, ide, dan pengalaman serta harapan 
individu terhadap objek sikap, komponen kognitif adalah kategori yang 
digunakan dalam berpikir. 
b. Afektif (komponen emosional) 
Komponen afektif yaitu komponen ini berkaitan dengan rasa senang atau 
tidak senang terhadap objek sikap. Rasa senang merupakan hal yang positif, 
demikian sebaliknya rasa tidak senang, merupakan hal negatif.91 Komponen 
ini menunjukkan arah sikap, positif atau negatif, dari perasaan atau emosi 
yang meliputi kecemasan, kasih, benci, marah, cemburu, atau suka. 
c. Konatif (action component) 
Komponen konatif yaitu komponen yang berhubungan dengan 
kecenderungan bertindak terhadap objek sikap.    
E. Penelitian Terdahulu yang Relevan  
Dalam penelitian ini penulis merujuk pada beberapa karya skripsi 
sebelumnya yang pernah ada yakni :  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Abdurrazaq tahun 2013 dengan judul 
Analisis Pesan Dakwah dalam Karya Sastra: studi atas Publikasi Novel-
Novel Islami Karya Habiburrahman El-Shirazy, penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
                                                          
90 Siti Mahmudah, Psikologi Sosial Teori dan Model Penelitian, (Malang: UIN-Maliki Press, 
2011), 24. 
91 Siti Mahmudah, Psikologi Sosial Teori dan Model Penelitian,. 24  

































Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data deskriptif yang 
berupa uraian cerita, kata-kata, ungkapan, dan pernyataan. Objeknya yaitu 
novel sebagai media untuk menyampaikan pesan-pesan dakwah, sedangkan 
dalam penelitian ini meniliti objek dari lirik lagu..  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Syukur Kholil, Ahmad Tamrin sikumbang 
dan May Sakinah  tahun 2018 dengan judul Pesan-Pesan Komunikasi Islam 
Dalam Lirik Lagu Karya Wali Band, penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif dengan pisau analisis isi sebagai analisanya, yang 
mengidentifikasi dan menjelaskan apa saja pesan-pesan komunikasi Islam 
yang terkandung dalam lirik lagu Wali Band, serta mencari makna filosofi 
komunikasi Islam yang terkandung dalam lirik lagu Wali Band.     
3. Penelitian yang dilakukan oleh Yantos tahun 2013 dengan judul Analisis 
Pesan-Pesan Dakwah Dalam Syair-Syair Lagu Opick, penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif menekankan analisisnya pada 
proses penyimpulan deduktif dan induktif serta analisis terhadap dinamika 
hubungan antar fenomena yang diamati, dengan menggunakan logika 
ilmiah. Membahas pesan-pesan apa saja yang terdapat dalam syair-syair 
lagu Opick.  
4. Penelitian yang dilakukan oleh Anrial tahun 2016 dengan judul Analisis 
Wacana Pesan Dakwah Islam di Pro 1 Lembaga Penyiaran Publik (LPP) 
RRI Padang, penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
dengan analisis wacana teori Teun A. Van Dijk, dengan objek penelitian 
yang berbeda dari penelitian ini.  

































5. Penelitian yang dilakukan oleh Levi Zahardi, Jagar Lumban Toruan, dan 
Erfan Lubis tahun 2017 dengan judul Analisis Lagu Bunda Ciptaan Melly 
Goeslaw, penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
analisis isi, dimana penelitian ini membedah apa rahasia dari lagu gubahan 
Melly Goeslaw melalui analisis struktur lagu dan pendekatan analisis isi. 
6. Penelitian yang dilakukan oleh Zamal Abdul Nasir  tahun 2014 dengan judul 
Analisis Isi Pesan Dakwah Dalam Lagu Abatasa Karya Grup Band Wali, 
penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan analisis isi sebagai 
analisanya, yang memfokuskan bagaimana isi pesan dakwah yang terdapat 
dalam lirik lagu dengan menganalsis melalui analisis isi dengan mencari 
pesan-pesan mana yang termasuk aqidak, syariah, dan akhlak serta mencari  
isi pesan dakwah yang paling dominan dalam lirik lagu tersebut.   
Tabel 2.1  
Penelitian Terdahulu yang Relevan 
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METODE PENELITIAN  
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  
Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang ditempuh melalui 
serangkaian proses yang panjang. Dalam konteks ilmu sosial, kegiatan penelitian 
diawali dengan adanya minat untuk mengkaji secara mendalam terhadap 
munculnya fenomena tertentu. Dengan didukung oleh penguasaan teori dan 
konseptualisasi yang kuat atas fenomena tertentu, peneliti mengembangkan 
gagasannya ke dalam kegiatan lainnya berupa listing berbagai alternatif metode 
penelitian untuk kemudian ditentukan secara spesifik mana yang paling sesuai.92 
Titik tolak penelitian betumpu pada minat untuk mengetahui masalah atau 
fenomena sosial yang timbul karena berbagai rangsangan dan bukannya metodologi 
penelitian. Sekalipun demikian, tetap harus diingat bahwa metodologi penelitian 
merupakan elemen penting untuk menjaga reliabilitas dan validitas hasil 
penelitian.93 Penelitian kali ini peneliti akan menggunakan metode penelitian 
kualitatif deskriptif (data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan 
angka). Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan 
sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya. Penelitian ini 
tidak mengutamakan besarnya populasi atau sampling bahkan populasi atau 
sampling nya sangat terbatas. Jika data terkumpul sudah mendalam dan bisa 
menjelaskan fenomena yang diteliti, maka tidak perlu mencari sampling lainnya. 
                                                          
92 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Depok: PT.RajaGrafindo Persada, 2017),  75.  
93 Ibid, 76.  

































Disini yang lebih ditekankan adalah persoalan kedalaman (kualitas) data bukan 
banyaknya (kuantitas) data.94  
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian non 
kancah atau studi literature  dengan metode analisis teks media. Analisis teks media 
merupakan jenis penelitian yang memanfaatkan teknis analisa dan studi 
kepustakaan dengan obyek kajian media. Terdapat beberapa jenis model analysis 
teks media diantaanta analisis wacana (discourse analysis), analisis semiotik 
(semiotic analysis), dan analisis framing atau bingkai (framing analysis). 
Sedangkan jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah Analisis wacana. Analisis 
ini digunakan sebagai pisau analisis dalam menganalisa pesan dakwah yang 
terdapat dalam lirik lagu abatasa karya band Wali di media sosial akun youtube 
Nagaswara Official Video.  
Dalam salah satu kamus bahasa Inggris terkemuka, mengenai wacana atau 
discourse. Kata discourse  berasal dari bahasa latin discursus yang berarti lari kian-
kemari. Ismail Marahimin mengartikan wacana sebagai “kemampuan untuk maju 
(dalam pembahasan) menurut urut-urutan yang teratur dan semestinya”, dan 
“komunikasi sebuah pikiran, baik lisan maupun tulisan, yang resmi dan teratur”.95 
Foucault mengatakan wacana sebagai bidang dari semua pernyataan (statement), 
kadang sebagai sebuah individualisasi kelompok pernyataan, dan kadang sebagai 
praktik regulatif yang dilihat dari sejumlah pernyataan. Sementara Eriyanto 
mendefinisikan analisis wacana sebagai upaya pengungkapan maksud tersembunyi 
dari sang subjek yang mengemukakan suatu pernyataan. Wacana merupakan 
                                                          
94 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana,2017), 56. 
95 Alex Sobur, Analisis Teks Media: suatu pengantar untuk analisis wacana, analisis semiotik, dan 
analisis framing, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2015),  10.  

































praktik sosial (mengkonstruksikan realitas) yang menyebabkan sebuah hubungan 
dialektis antara peristiwa yang diwacanakan dengan konteks sosial, budaya, dan 
ideologi tertentu.96  
Dari hal tersebut diperlukan kajian dan paparan mengenai analisis wacana 
lirik lagu. Dalam penelitian ini akan dipaparkan analisis wacana lirik lagu Abatasa 
dilihat dari sudut pandang analisis wacana Teun A. Van Dijk. Alasan penulis 
memilih teori analisis wacana Teun A. Van Dijk adalah karena di rasakan teori 
tersebut sesuai dengan kebutuhan teks.   
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan struktur yang 
terdapat dalam lirik lagu sehingga masyarakat khususnya dapat mengetahui, 
memahami, dan menikmati tentang maksud yang terkandung dalam lirik lagu 
tersebut serta aspek-aspek kebahasaan di dalamnya. 
B. Unit Analisis   
Unit analisis adalah sesuatu yang berkaitan dengan fokus atau komponen 
yang akan diteliti. Unit analisis merupakan suatu penelitian yang dapat berupa 
benda, individu, kelompok, wilayah, dan waktu tertentu sesuai dengan fokus 
penelitiannya. Unit of analysis adalah pesan yang akan diteliti melalui analisis isi 
pesan yang dimaksud berupa gambar, judul, kalimat, paragraph, adegan dalam isi 
film atau keseluruhan isi pesan.97  
Dalam penelitian ini, unit analisisnya adalah analisis wacana dengan 
meneliti lirik lagu Abatasa karya band Wali di media sosial akun Yountube 
                                                          
96 Rahmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, 262.  
97 Dody M. Ghozali, Comunication Measurement; Konsep Dan Aplikasi Pengukuran Kinerja 
Public Relation, (Bandung: Simbiosa Ekatama Media, 2005),  149.  

































Nagaswara Official Video tanggal 23 Desember 2016, sedangkan objek yang akan 
dianalisis adalah isi dari lirik lagu tersebut.  
C. Tahap-tahap Penelitian  
1. Tahap Pengumpulan Data  
Dalam hal ini peneliti melakukan pemahaman dan memfokuskan topik 
tentang lagu yang memiliki ke uniquely an untuk diteliti. Setelah membaca lirik 
lagu dari bait ke bait peneliti terinspirasi untuk mengangkat pesan-pesan 
dakwah yang terkandung dalam lirik lagu tersebut sebagai bahan untuk skripsi 
melalui analisis wacana. Kemudian peneliti mengajukan judul skripsi dalam 
bentuk matriks kepada Ketua Program Studi (Kaprodi), setelah disetujui, 
peneliti melanjutkan proposal untuk dapat menentukan dosen pembimbing guna 
bisa melanjutkan ke tahap berikutnya yaitu skripsi.  
Adapun teknik pengumpulan data yang dipakai peneliti ini menggunakan 
dokumentasi dan observasi. Media documenter adalah pengumpulan data 
dengan menelusuri data historis, otobiografi, memoar, artikel, majalah dan data-
data lain yang mendukung pada penelitian ini.98  
2. Tahap Penyajian Data 
Peneliti menggunakan metode induktif dalam menyajikan data yang 
diperoleh, yaitu dengan membedah persoalan secara khusus tentang pesan 
dakwah dalam lirik lagu karya band Wali.   
3. Tahap Analisis Data 
Analisis data kualitatif digunakan bila data-data yang terkumpul dalam riset 
adalah data kualitatif. Data kualitatif dapat berupa kata-kata, kalimat-kalimat, 
                                                          
98 Deddy mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Rosdakarya, 2006), hal. 195 

































atau narasi-narasi, baik yang diperoleh dari dokumentasi maupun observasi. 
Tahap analisis data memegang peran penting dalam riset kualitatif yaitu sebagai 
faktor utama penilaian kualitas tidaknya riset. Artinya kemampuan periset 
memberi makna kepada data merupakan kunci apakah data yang diperolehnya 
memenuhi unsur reliabitas dan validitas atau tidak.99   
4. Tahap Intrepretasi Data   
Interpretasi data, menurut Patton, yaitu pemberian arti yang signifikan 
terhadap hasil analisis, menjelaskan pola uraian, dan mencari hubungan antara 
dimensi-dimensi uraian.100  
5. Tahap Pengujian Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbarui dari konsep 
kesahihan (validitas) bahwa objek benar-benar ada dan keandalan (realibilitas) 
peneliti benear-benar meneliti objek, menurut versi ‘positivisme’ dan 
disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria, dan paradigmanya sendiri. 
Tahap ini dilakukan untuk menghindari kesalahan dalam proses pengumpulan 
data, peneliti menggunakan beberapa metode dalam memverifikasi keabsahan 
data. Beberapa kriteria dan teknik pengujuan keabsahan data dalam paradigma 
kualitatif dikemukakan oleh Lexy J Moloeng ,seperti berikut :101  
a. Perpanjangan keikutsertaan  
Sebagaimana sudah dikemukakan, peneliti dalam penelitian kualitatif 
adalah instrument itu sendiri. Keikutsertaan peneliti sangat menentukan 
dalam pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan 
                                                          
99 Rahmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, 196. 
100 Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2009), 280.  
101 Ibid, 326.  

































dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada 
latar penelitian.  
b. Ketekunan pengamatan  
Ketekunan pengamatan menjadi hal yang sangat vital dalam mencari 
secara konsisten terhadap nterpretasi dengan berbagai cara yang berkaitan 
dengan proses analisis yang konstan. Peneliti akan menelaah lagi dan 
mencermati lagi data-daa yang terkait dengan fokus masalah penelitian 
sehingga data tersebut benar-benar dapat dipahami dan tidak diragukan 
kebenarannya. Ketekunan dalam mengamati objek dilakukan secara terlalu 
awal. 
c. Triangulasi  
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain, setelah adanya kesahihan (validitas) bahwa objek benar-
benar ada dan keandalan (realibitas). Diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau pembanding terhadap data itu.   
d. Kecukupan referensial  
Tingkat keabsahan penelitian kualitatif tergantung pada datanya. Referensi 
yang di dapat tidak hanya referensi pustaka tetapi juga referensi empiris 
yang berhubungan dengan objek. 
e. Uraian rinci   
Usaha membangun keteraalihan dalam penelitian kualitatif jelas sangat 
berbeda dengan nonkualitatif dengan validitas eksternalnya. Dalam 
penelitian kualitatif hal itu dilakukan dengan cara uraian rinci (thick 
description). Keteralihan bergantung pada pengetahuan seorang peneliti 

































tentang konteks pengirim dan konteks penerima. Dengan demikian peneliti 
bertanggung jawab terhadap penyediaan dasar secukupnya yang 
memungkinkan seseorang merenungkan suatu aplikasi pada penerima 
sehingga memungkinkan adanya pembandingan.  
D. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis wacana. Analisis 
wacana adalah salah satu alternatif dari analisis isi selain analisis isi kualitatif yang 
dominan dan banyak dipakai. Sebagai mana dikutip oleh Alex Sobur dari buku 
Analisis Wacana Kritis karya Eri Eriyanto, jika analisis kuantitatif lebih 
menekankan “apa” (what), analisis wacana lebih melihat pada “bagaimana” (how) 
dari pesan atau teks komunikasi. Melalui analisis wacana kita bukan hanya 
mengetahui isi teks berita, tetapi juga bagaimana pesan itu disampaikan. Lewat 
kata, frase, kalimat, metafora, macam apa suatu berita disampaikan. Dengan 
melihat bagaimana bangunan struktur kebahasaan tersebut, analisis wacana lebih 
bisa melihat makna tersembunyi dari suatu teks.102  
Apabila tadi dikatakan sebagai alternatif, tentu saja hal itu bukan berarti 
analisis wacana lebih baik dari analisis isi kuantitatif. Kata alternatif digunakan 
untuk menunjukkan bahwa analisis wacana dapat melengkapi dan menutupi 
kelemahan dari analisis isi kuantitaif. Perbandingan di sini bukan dimaksudkan 
metode yang lain, tetapi untuk menjelaskan setiap metode mempunyai karakteristik 
tersendiri, kelebihan dan kekurangan tersendiri. 
Adanya asumsi bahwa komunikasi merupakan ilmu, sering menyisihkan 
bebrapa betuk penelitian selain penelitian yang bersifat objektif-positivistik-
                                                          
102 Alex Sobur, Analisis Teks Media : Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, 
dan Analisis Framing, (Bandung: Rosda Karya,Cetakan Pertama, 2001), 68. 

































kuantitatif. Padahal, seperti dikatakan Deddy Mulyana, istilah ilmu sosial bukanlah 
istilah ketat dan tidak pula berlandaskan metodologi ilmiah seperti yang ditemukan 
dalam ilmu-ilmu alam. Dengan kata lain, istilah ilmu sosial tidak berarti bahwa 
teknik-teknik penelitian yang humanistik (fenomenologis, interaksi simbolik, kritis, 
historis) sebagai tidak sah, tidak penting, lebih mudah atau lebih rendah.103  
Jika kita merujuk pada pendapat Ann N. Crigler, analisis wacana termasuk 
dalam pendekatan kontruksionis. Menurut Crigler, setidaknya ada dua karakteristik 
penting dari pendekatan konstruksionis. Pertama, pendekatan kontruksionis 
menekankan pada politik pemaknaan dan proses bagaimana seseorang membuat 
gambaran tentang realitas politik. Kata makna itu sendiri menunjuk kepada sesuatu 
yang diharapkan untuk ditampilkan, khususnya melalui bahasa. Makna bukanlah 
sesuatu yang absolut, konsep statik yang ditemukan dalam suatu pesan. Makna 
adalah suatu proses aktif yang ditafsirkan seseorang dalam suatu pesan. Kedua, 
pendekatan konstruksionis memandang kegiatan komunikasi sebagai proses yang 
terus menerus dan dinamis. Pendekatan konstruksionis tidak melihat media sebagai 
faktor penting, karena media itu sendiri bukanlah sesuatu yang netral. Perhatian 
justru lebih ditekankan pada sumberr dan khalayak. Dari sisi sumber 
(komunikator), pendekatan kontruksionis memeriksa pementukan bagaimana 
konstruksi makna individu ketika menerima pesan. Pesan dipandang bukan sebagai 
“mirror of reality” yang menampilkan faktu suatu peristiwa apa adanya. Dalam 
menyampaikan pesan, elite menyusun suatu citra tertentu atau merangkai ucapan 
tertentu dalam memberikan gambaran tentang realitas. Seorang komunikator 
dengan realitas yang ada akan menampilkan fakta tertentu kepada publik, 
                                                          
103 Alex Sobur, Analisis Teks Media : Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, 
dan Analisis Framing, 69.  

































memberikan pemaknaan tersendiri terhadap suatu peristiwa dalam konteks 
pengalaman, pengetahuannya sendiri.104   
Dalam linguistik, khususnya dalam analisis wacana, wacana digunakan 
untuk menggambarkan sebuah struktur yang luas melebihi batasan-batasan kalimat.  
Dengan menggunakan analogi struktur kalimat dan pilihan-pilihan internalnya 
(seperti subjek, kata kerja, objek, atau kata benda, kata kerja, pelengkap), ada 
sebuah asumsi yang digunakan oleh para ahli bahasa bahwa semua elemen di atas 
level kalimat mempunyai struktur yang sama. Penggunaan istilah wacana semacam 
ini telah mendapatkan pengakuan luas dalam ilmu bahasa dan digunakan oleh 
mereka yang akan mengembangkan diri mereka sebagai analisis wacana.105 
Analisis wacana merupakan sebuah reaksi terhadap bentuk linguistik 
tradisional yang bersifat formal. Menurut Mills, linguistik tradisional ini 
memfokuskan kajiannya pada pilihan unit-unit dan struktur-struktur kalimat tanpa 
memperhatikan analisis bahasa dalam penggunaannya. Berbeda dari linguistik 
tradisional, analisis wacana justru lebih memperhatikan hal-hal yang berkaitan 
dengan struktur level kalimat, misalnya hubungan ketatabahasaan (gramatika) 
seperti subjek-kata kerja-objek, sampai pada level yang lebih luas daripada teks. 
Bagi teks tertulis, analisis wacana yang dilakukan bertujuan untuk 
mengeksplisitkan norma-norma dan aturan-aturan bahasa yang implisit. Selain itu, 
analisis wacana juga bertujuan untuk menemukan unit-unit hierarkis yang 
membentuk suatu struktur diskursif.106 
                                                          
104 Alex Sobur, Analisis Teks Media : Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, 
dan Analisis Framing, 72.  
105 Alex Sobur, Analisis Teks Media : Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, 
dan Analisis Framing  13. 
106 Alex Sobur, Analisis Teks Media : Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, 
dan Analisis Framing, 13.  

































Dari sekian banyak model analisis wacana, model Van Dijk adalah model 
yang paling banyak dipakai. Mungkin karena model Van Dijk mengelaborasi 
elemen-elemen wacana sehingga bisa diaplikasikan secara praktis. Model yang 
dipakai Van Dijk ini kerap disebut sebagai “kognisi sosial”. Istilah ini sebenarnya 
diadopsi dari pendekatan lapangan psikologi sosial, terutama untuk menjelaskan 
struktur dan proses terbentuknya suatu teks.107  
Van Dijk membagi kerangka analisis wacana menjadi tiga bagian struktur 
atau tingkatan, yang masing-masing bagian saling mendukung, diantaranya :  
1) Struktur Makro. Ini merupakan makna global atau umum dari suatu teks yang 
dapat dipahami dengan melihat topik dari suatu teks. Tema wacana ini bukan 
hanya isi, tetapi juga sisi tertentu dari suatu peristiwa. 
2) Super Struktur adalah kerangka suatu teks: bagaimana struktur dan elemen 
wacana itu disusun dalam teks secara utuh. 
3) Struktur Mikro adalah makna wacana yang dapat diamati dengan menganalisis 
kata, kalimat, proposisi, anak kalimat, parafrase yang dipakai dan sebagainya 
Dalam pandangan Van Dijk, segala teks bisa dianalisis dengan 
menggunakan elemen dibawah ini. Meski terdiri atas berbagai elemen, semua 
elemen itu merupakan suatu kesatuan, saling berhubungan dan mendukung satu 
sama lain.108 Kalau digambarkan dan diuraikan satu persatu struktur elemen wacana 
Teun A. Van Dijk maka akan tampak sebagai berikut :  
Tabel elemen-elemen analisis wacana  
3.1  
                                                          
107 Alex Sobur, Analisis Teks Media : Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, 
dan Analisis Framing, 73 
108 Alex Sobur, Analisis Teks Media : Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, 
dan Analisis Framing, 74  
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1. Tematik  (Apa yang dikatakan) 
Secara harfiah tema berarti “sesuatu yang telah diuraikan”, 
atau “sesuatu yang telah ditempatkan”. Kata ini berasal dari kata 

































Yunani tithenai yang berarti menyampaikan atau meletakkan. 
Dilihat dari sudut sebuah tulisan yang telah selesai, tema adalah 
suatu amanat utama yang disampaikan oleh penulis melalui 
tulisannya (Keraf, 1980:107). Kata tema kerap disandingkan dengan 
topik. Kata topik berasal dari kata Yunani topoi yang berarti tempat.  
Teun A. Van Dijk mendefinisikan topik sebagai struktur 
makro dari suatu wacana. Dari topik, kita bisa mengetahui masalah 
dan tindakan yang diambil oleh komunikator dalam mengatasi suatu 
masalah. Tindakan, keputusan, atau pendapatdapat diamati pada 
struktur makro dari suatu wacana. Topik ini, jika kita menggunakan 
kerangka Van Dijk, dalam teks akan didukung oleh beberapa 
subtopik. Masing-masing subtopik ini mendukung, memperkuat, 
bahkan membentuk topik utama.  
Gagasan Van Dijk ini didasarkan pada pandangan ketika 
wartawan meliput suatu peristiwa dan memandang suatu masalah 
didasarkan pada suatu mental atau pikiran tertentu. Kognisi atau 
mental ini secara jelas dapat dilihat dari topik yang dimunculkan 
dalam berita. Karena topik di sini dipahami sebagai mental atau 
kognisis wartawan, tidak mengeherankan jika semua elemen dalam 
berita mengacu dan mendukung topik dalam berita.109 
2. Skematik (Bagaimana pendapat disusun dan dirangkai) 
Kalau topik menunjukkan makna umum dari suatu wacana, 
maka struktur skematis atau superstruktur menggambarkan bentuk 
                                                          
109 Eriyanto, Analisis Wacana : pengantar analisis teks media, (Yogyakarta: LKIS Yogyakarta, 
2008), 230. 

































umum dari suatu teks. Bentuk wacana umum itu disusun dengan 
sejumlah kategori atau pembagian umum seperti pendahuluan, isi, 
kesimpulan,dan sebagainya. Skematik mungkin merupakan strategi 
dari komunikator untuk mendukung makna umum dengan 
memberikan sejumlah alasan pendukung. Apakah informasi penting 
disampaikan di awal, atau pada kesimpulan bergantung kepada 
makna yang didistribusikan dalam wacana. Dengan kata lain, 
struktur skematik memberikan tekanan: bagian mana yang 
didahulukan , dan bagian mana yang bisa dikemudiankan sebagai 
strategi untuk menyembunyikan informasi penting.  
3. Semantik (Makna yang ingin ditekankan di dalam teks) 
Yang penting dalam analisis wacana adalah makna yang 
ditunjukkan oleh struktur teks. Dalam studi linguistik konvensional, 
makna kata dihubungkan dengan arti yang terdapat dalam kamus, 
sedangkan dalam analisis wacana, makna kata adalah praktik yang 
ingin dikomunikasikan sebagai suatu strategi. 
Dalam pengertian umum, semantik adalah disiplin ilmu 
bahasa yang menelaah makna satuan lingual, baik makna leksikal 
maupun makna grmatikal. Makna leksikal adalah makna unit 
semantik yang terkecil yang disebut leksem, sedangkan makna 
gramatikal adalah makna yang berbentuk dari penggabungan 
satuan-satuan kebahasaan. Dengan kata lai, semantic tidak hanya 
mendefinisikan bagian mana yang penting dari struktur wacana, 
tetapi juga menggiring ke arah sisi tertentu dari suatu peristiwa.    

































4. Sintaksis (bagaimana pendapat disampaikan) 
Sintaksis adalah pengaturan secara rapi pernyataan, gagasan, 
fakta, dan ide menjaddi suatu untaian yang logis sehingga mudah 
memahami pesan yang dikandungnya. Sintaksis terbagi kepada 
beberapa elemen. Pertama koheren, yaitu ditampilkan melalui sebab 
akibat atau menggunakan kata hubung seperti “dan, akibat, tetapi, 
lalu, karena, meskipun”. Kedua bentuk kalimat yaitu sintaksis yang 
berhubungan dengan cara berfikir logis yakni prinsip kausalitas. 
Ketiga kata ganti, yaitu untuk memanipulasi bahasa suatu komunitas 
imajinatif. 
5. Stilistik (Pilihan kata apa yang di pakai atau istilah apa yang 
digunakan) 
Stilistik adalah cara yang digunakan oleh seseorang 
pembicara atau penulis untuk menyatakan maksudnya dengan 
menggunakan bahasa sebagai sarana. Stilistik ini dapat dibagi 
kepada dua bentuk, yaitu style dapat diartikan sebagai gaya bahasa 
dan leksikal, yakni menggambarkan pihak musuh secara negatif dan 
pihak sendiri digambarkan secara positif. Contohnya “terorisme” 
dilawankan dengan “pembela kebenaran”. 
6. Retoris  
Retoris adalah gaya yang digunakan oleh seorang pembicara, 
dalam hal retoris memiliki elemen yatiu : Hiperbolik (bertele-tele), 
ejekan (ironi), interaksi yakni bagaimana pembicara menenmpatkan 
atau memposisikan dirinya diantara kalayak apakah berbentuk 

































formal atau informal, metafora yang bisa digunakan sebagai strategi 
























































BAB IV  
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
  
A. Band Wali  
1. Sejarah Band Wali  
Wali adalah grup band bergenre pop asal Ciputat yang dibentuk pada 31 
Oktober 1999 oleh beberapa mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah yang berlabel 
lulusan pesantren. Grup band yang bergenre pop ini di personili oleh Faank 
(Vocal), Apoy (Guitar), Tomi (Drum), dan Ovie (Keyboard & Synt), 
dideklarasikan pada awal tahun 2007. Band ini sebelumnya bernama FIERA, 
sebuah simbol yang mewakili inisial nama personel masing-masing, yakni 
Faank (vocal), Tomy (Drum), Endang (Bass), Raden (Guitar II), dan Apoy 
(Guitar I). seiring berjalannnya waktu, FIERA harus merombak nama grup band 
karena beberapa faktor yang mendorong band tersebut untuk berubah baik 
secara instuisi maupun personal. Salah satu faktor tersebut adalah keluarnya 
Endang dan Raden pada tahun 2007 karena kesibukannya masing-masing. 
Hengkangnya Endang dan Raden meninggalkan masalah bagi band FIERA, 
dengan berkurangnya 2 personil yang mengisi posisi Bass dan Gitar II, sehingga 
band Fiera menyisakan 3 personil pada waktu itu, yakni Faank, Ihsan, dan 
Apoy.110 
Permasalahan tersebut menemukan solusi dengan mengambil langkah 
efisien menggantikan gitar II dengan keboard synthetizer untuk mempertebal 
                                                          
110 Zamal Abdul Nasir, Analisis Isi Pesan Dakwah Dalam Lagu Abatasa Karya Grup Band Wali, 
Skripsi, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 
Jakarta, 55.  

































harmosisasi lagu. Fiera memilih Ovie yang ketika itu berstatus sebagai 
keyboardist pengiring seuah paduan suara mahasiswa yang ada di kampus UIN 
Syarif Hidayatullah (PSM UIN Syarif Hidayatullah Jakarta). Di lain pihak, 
posisi Bass yang sebelumnya diisi oleh Endang yang yang keluar kemudian 
digantikan oleh Nuam. Bergabungnya personil baru, maka ada penyesuaian 
kembali mulai dari saling memahami dan mengerti satu sama lain. Dan pada 
kesempatan yang sama, Fiera meng-upgrade bersama daya juangnya, dengan 
berganti nama menjadi WALI. Dengan demikian, line up band Wali sejak saat 
itu adalah Faank (Vocal), Apoy (Guitar dan Song writer), Tomy (Drum), Ovie 
(Keyboard).111  
Nama Wali sendiri diambil dari kata yang amat memasyarakat yang berarti 
wakil. Alasan dipilihnya nama Wali karena salah satu selain nama tersebut 
sangat mudah diucapkan oleh semua orang, sisi lainnya adalah Wali dengan 
segala keterbatasan yang ada berharap bisa mewakili segenap perasaan dan 
curahan hati manusia.112 Beberapa orang kerap menghubungkan nama Wali 
dengan Wali Songo karena melihat latar belakang personil band Wali yang 
berasal dari lulusan pesantren dan alumnus UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 
Meskipun asumsi tersebut ada benarnya, namun para personil band Wali sendiri 
tidak pernah secara eksplisit menyatakan hubungan langsung anatara nama 
band Wali dengan Wali Songo.  
Pertengahan tahun 2007 band wali yang dimanager oleh Adzee dari Positif 
Art Management mendapatkan kesempatan memasuki dapur rekaman melalui 
                                                          
111 Zamal Abdul Nasir, Analisis Isi Pesan Dakwah Dalam Lagu Abatasa Karya Grup Band Wali, 
56. 
112 Restiawan Permana, Strategi Komunikasi Dakwah Band Wali Dalam Lagu Cari Berkah, 122.  

































salah satu Major Label bernama NAGASWARA,. Bersamaan itu juga, yang 
sebelumnya band yang bernama Fiera mengganti nama bandnya dengan Wali, 
alasan penggantian nama karena mudah dingat dan diucapkan. Mereka juga 
berharap bahwa lagu-lagunya bisa mewakili apa yang kini terjadi di masyarakat. 
Sejak saat itulah nama Wali Band mulai viral dan famos dikalangan musik 
Indonesia melalui album perdana yang bertajuk “Orang Bilang”. 
Band Wali mengusung genre musik beraliran “Local Pop Creative”. 
Menurut Faank, genre musik Wali beraliran “Local Pop Creative” berdasarkan 
faktor tertentu. Disebut lokal karena band Wali mengangkat musik-musik etnis 
lokal ciri khas Indonesia. Disebut pop karena musik Wali memang beraliran 
pop. Disebut kreatif karena didalam musik Wali banyak kreasi-kreasi yang 
dimaksudkan sebagai pembeda dengan band-band yang lain.akan tetapi 
penilaian terhadap istilah “Local Pop Creative” band Wali menyerahkan hal 
tersebut kepada konsumen dan penggemar musik Wali.113 
Wali merilis album debut mereka yang bertajuk “Orang Bilang”, yang 
disusul oleh album-album berikutnya. Tak tanggung-tanggung band wali 
menggandeng aktris Shireen Sungkar untuk menjadi model video klip single 
yang berjudul “Dik”, dan single ini laku besar di pasar musik Indonesia.114 
Karir Wali semakin melejit tatkala merilis album keduanya yang berjudul 
“Cari Jodoh” (2009). Lirik single “Cari Jodoh” yang begitu lucu dan 
menggambarkan fenomena di Indonesia sukses mengantarkan Wali menjadi 
salah satu band top papan atas tanah air. Tak hanya itu, album mereka juga 
                                                          
113 Zamal Abdul Nasir, Analisis Isi Pesan Dakwah Dalam Lagu Abatasa Karya Grup Band Wali 
58. 
114 https://www.wowkeren.com/amp/seleb/wali/bio.html, diakses pada 02 Januari 2019 

































berhasil meraih rekor MURI sebagai Rekor Download RBT terbanyak di 
Indonesia. Bahkan salah seorang penyayi di Inggris bernama Fabrizio faniello 
ikut tertarik dengan lagu “Cari Jodoh”, kemudian meminta izin kepada band 
Wali untuk menyanyikan ulang lagu versi bahasa Inggris dengan judul “I No 
Can Do”. Lagu ini kabarnya menuai banyak prestasi di mancanegara dengan 
berhasil terjual lebih dari 1 juta copyright.115  
2. Profil Personil Band Wali  
Personil resmi band Wali saat ini terdiri dari empat orang, yakni Faank (Vokal), 
Apoy (Gitar dan Song Writer), Tomy (Drum), dan Ovie (Keyboard & Synt). 
Berikut ini dideskripsikan profil masing-masing personil :  
a. Faank (Vocalis) 
Nama lengkap Faank adalah Farhan ZM, Faank dalam band wali menjadi 
Vocalis. Faank lahir di sukabumi pada 23 Mei 1979. Anak ke- dua dari 
enam bersaudara. Faank menempuh pendidikan di Pondok Pesantren La 
Tansa yang bertempat di Lebak, Banten, dan melanjutkan kuliah S-1 (strata 
satu) di UIN syarif Hidayatullah Jakarta. Dalam segi musik, Faank 
terinspirasi oleh U2, Deep Purple, Gigi dan musisi idolanya adalah David 
Coverdale (Vokalis Deep Purple). Saat ini Faank bermukim di Jl. Sosial 
No. 20 RT 02 RW 06 Jatiwaringin Pondok Gede, Bekasi.116 
b. Apoy (Gitaris) 
Nama lengkap Apoy adalah Aan Kurnia. Posisi Apoy di Wali sebagai 
gitaris. Apoy lahir di Jakarta pada 8 maret 1979. Anak bungsu dari 9 
                                                          
115 https://www.wowkeren.com/amp/seleb/wali/bio.html, diakses pada 02 Januari 2019 
116 https://annisablogdotcom1.wordpress.com/2012/08/15/biodata-lengkap-personil-wali-band-
1999-sekarang/, diakses pada 02 Januari 2019.  

































bersaudara. Jejak riwayat pendidikan Apoy sama dengan Faank yaitu di 
Pondok Pesantren La Tansa dan melanjutkan kuliah S-1 di UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta. Apoy dalam segi musik terinspirasi, oleh Offening, 
Green Day, dan Fire Hous. Musisi idolanya adalah Steve Vai, Joe Satriani 
dan Andy Tummons. Saat ini Apoy menetap di Royal SerpongVillage Jl. 
Cataluna No. 71 Pondok Jagung Serong Tangerang Banten.  
c. Ovie (Keyboard & Synt) 
Nama lengkap Ovie adalah Hamzah Shopi. Posisi di band Wali sebagai 
Keyboardis. Ovie lahir di Bogor pada 03 November 1985. Anak ke empat 
dari lima bersaudara. Ovie sempat kuliah di UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta, namun tidak sempat menyelesaikan studinya dikampus tersebut. 
Dalam ranah musik Ovie terinspirasi oleh Gun’n Roses, Dewa 19, Potret, 
dan Slank. Musisi idolanya adalah Richard Clayderman, Bon Jovi, Ahmad 
Dhani, Anto Hoed, Melly Goeslow, Daniel Sahuleka dan Maxim. Ovie saat 
ini menetap di Jl. Cilebut Raya RT 01 RW 001 No. 41 Kec. Sukaraja, 
Bogor. 
d. Tomy (Drum) 
Nama lengkap Tomy adalah Ihsan Bastomi. Di band Wali Tomy berposisi 
sebagai Drummer. Tomy lahir di Jakarta pada 30 Januari 1984. Anak ke- 
empat dari lima bersaudara. Pendidikan terakhir Tomy adalah S-1 (strata 
satu) di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Secara musikalitas, Tomy 
terinspirasi oleh Nirvana, Green Day, dan RATM. Musisi idolanya Dave 
Grohl, Virgie Donati, Benyamin S. dan Tre Cool. Saat ini Tomy tinggal di 
Jl. Trigasi Taman 3 Blok B3 No. 01 RT 04 RW11 Bekasi Timur. 

































3. Deskripsi Lagu Abatasa dan Karya Band Wali  
a. Deskripsi Lagu Abatasa  
Salah satu single musik religi Wali yang sempat begitu popular di kalangan 
masyarakat adalah “Abatasa”. Tidak lama setelah dirilis dan dijadikan 
sebagai theme song program program Ramadhan tahun 2011 oleh stasiun 
televisi SCTV, lagu “Abatasa” langsung direspon positif dan digandrungi 
oleh masyarakat pecinta musik Indonesia. Sebagaimana lagu-lagu lainnya, 
lagu “Abatasa” diciptakan oleh gitaris sekaligus song writer Wali yaitu 
Apoy.117 
Latar belakang historis penciptaan lagu “Abatasa” dan motivasi dasar 
penciptaan lagu tersebut oleh pengarang. Menurut Apoy, proses penciptaan 
lagu abatasa dimulai ketika tour band Wali ke Jawa Timur. Ketika itu, 
terbesit dalam benak Apoy untuk menciptakan lagu yang memuat pesan 
dakwah untuk anak-anak Muslim Indonesia. Faank menyatakan sebagai 
berikut :118  
“Tujuan dari penciptaan lagu Abatasa adalah mengenalkan huruf hijaiyah 
kepada anak-anak dengan menggunakan musik sebagai media dakwah 
pengenalan huruf hijaiyah karena anak-anak biasanya lebih mudah 
meresapi suatu ajaran lewat lagu”. 
Untuk mencapai tujuan di, dalam lagu Abatasa Apoy menggunakan idiom-
idiom atau ungkapan kata-kata keislaman yang telah dikenal luas oleh 
masyarakat Muslim Indonesia seperti musholla, ustadz Mahmudin, taqwa, 
                                                          
117 Zamal Abdul Nasir, Analisis Isi Pesan Dakwah Dalam Lagu Abatasa Karya Grup Band Wali,. 
77.  
118 Zamal Abdul Nasir Analisis Isi Pesan Dakwah Dalam Lagu Abatasa Karya Grup Band Wali, 
78. 

































pengajian, mukmin, surga, dan sebagainya. Penggunaan kata-kata tersebut 
merupakan strategi agar lagu Abatasa mudah di hafal dan pesan-pesan 
keislaman yang terkandung di dalamnya mudah diserap dan dipraktikan 
oleh masyarakat.119 Apoy menyatakan :  
“Proses penciptaan lagu Abatasa dimulai ketika tour Jawa Timur. 
Inspirasinya begini. Abatasa itu kan huruf hijaiyah yang paling mudah 
diucapkan oleh anak-anak kecil. Dengan Abatasa, saya ingin 
memperkenalkan lagu yang sangat mudah, familiar, dan tidak asing untuk 
anak-anak kecil. Tetapi di situ juga ada makna Ilahinya. Jadi dengan alif 
ba ta tsa jim ha, anak-anak kita ajak untuk mengenal Allah. Bahkan anak-
anak pra SD pun biasanya yang diajarkan pertama kali adalah alif ba ta 
tsa jim ha. Dan akhirnya alif ba ta tsa jim ha ini juga yang mewakili huruf 
hijaiyah yang lain dan membuat mereka jadi penasaran apa sih huruf-
huruf hijaiyah yang selain alif ba ta tsa jim ha.”120  
Dengan demikian, pesan yang hendak disampaikan oleh pencipta 
dalam lagu Abatasa tujuannya ialah untuk menanamkan aqidah Islamiyah 
kepada anak-anak dan para generasi millennial supaya mempraktikan 
ajaran-ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari baik dalam aspek ibadah 
maupun akhlak.  
b. Karya-karya Band Wali  
Band wali telah merilis 3 album (#1 Orang Bilang, #2 Cari Jodoh, #3 Aku 
Bukan Bang Toyib), mini album (Ingat Shalawat), album 3 in 1 (Cari 
                                                          
119 Zamal Abdul Nasir, Analisis Isi Pesan Dakwah Dalam Lagu Abatasa Karya Grup Band Wali, 
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120 Zamal Abdul Nasir, Analisis Isi Pesan Dakwah Dalam Lagu Abatasa Karya Grup Band Wali,. 
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Berkah dan Cinta Itu Amanah) dan beberapa single album, salah satunnya 
“Abatasa” yang sempat popular di kalangan masyarakat dan industri musik 
Indonesia karena dijadikan sebagai theme song program Ramadhan tahun 
2011 oleh stasiun televisi SCTV.  Beberapa deretan album yang telah dirilis 
oleh band Wali diantaranya :121  
1) Album Orang Bilang, dirilis pada tahun 2008, dengan rincian daftar 
lagu :  
 Orang Bilang  
 Dik  
 Tetap Bertahan  
 Egokah Aku  
 Sahabat… Aku Cinta 
 Emang Dasar 
 Ku Bangga 
 Aku Bukan Taruhan  
 Maafkan Aku Tak Setia  
 Aku Sakit  
Album pertama Wali ini dirilis pada tahun 2008 dengan mengangkat 
hit single yang berjudul “Dik”. Lagu “Dik” yang diciptakan oleh 
Apoy ini bercerita tentang ungkapan rasa saying dan cinta abadi 
seseorang terhadap pasangannya. Lagu-lagu lain dalam antara lain 
                                                          
121 Zamal Abdul Nasir, Analisis Isi Pesan Dakwah Dalam Lagu Abatasa Karya Grup Band Wali, 
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“Emang Dasar” yang bercerita tentang kekesalan seorang wanita 
terhadap pasangannya yang berselingkuh, dan sebagainya. 
2) Album Cari Jodoh, dirilis pada tahun 2009, dengan rincian daftar 
lagu:    
 Cari Jodoh  
 Baik-baik Sayang  
 Harga Diriku  
 Jodi  
 Jangan Tuduh Aku  
 Kekasih Halal  
 Puaskah  
 Yank  
 Adinda   
 Suka atau Tidak  
Album kedua Wali diliris pada tahun 2009 dengan judul “Cari 
Jodoh”. Lagu Cari jodoh datang dari curhatan para teman karib, 
sehingga membuat Apoy tertarik untuk menghadirkan karya yang 
memang disukai banyak orang dan dihadirkan lewat sentuhan hati 
dan kejujuran. Tembang Cari Jodoh juga sempat masuk dalam 
kompilasi SCTV by Request.  Semenjak berhasil di scene musik 
lokal, Wali semakin pandai dalam meracik kumpulan nada-nada 
menjadi terdengar lebih harmonis.  
3) Album Aku Bukan Bang Toyib, dirilis tahun 2011, dengan rincian 
lagu :  

































 Aku Bukan Bang Toyib  
 Aku Tidak Malu  
 Doaku Untukmu Sayang  
 Langit Bumi  
 Masih Adakah  
 Nenekku Pahlawanku  
 Salam Rindu  
 Sayang Lahir Batin  
 Setia Jujur dan Taqwa  
 Yang Penting Halal  
Dalam album ini memiliki hubungan dari album “Cari Jodoh”. Kalua 
album cari jodoh banyak berkisah soal para personil Wali yang belum 
punya jodoh saat itu, maka di album ketiga ini banyak lagu-lagu yang 
bercerita tentang pengalaman personil band Wali yang sudah 
menikah. Bang Toyib dalam versi band Wali adalah Bang Toyib yang 
memang bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan anak dan istri 
mereka. 
4) Mini Album “Ingat Shalawat”, dirilis pada tahun 2009, dengan 
rincian lagu :  
 Ya Allah  
 Tuhan  
 Mari Shalawat  
 Tomat (Tobat Maksiat) 
 Aku Cinta Allah  

































Pada tahun 2009, Wali meluncurkan sebuah mini album bertema 
religi dengan judul “Ingat Shalawat”. Dengan lagu andalan yang 
berjudul “Mari Shalawat”, sebuah lagu yang mengambil nafas dari 
sholawatan api diaransemen dengan sentuhan pop yang ringan dan 
sedikit sound rock di dalamnya. Lagu ini juga memiliki sentuhan 
nuansa etnis serta memasukkan lirik jenaka, sehingga lagu ini bisa 
diterima dengan mudah tapi dengan pesasn-pesan yang cukup kuat.  
5) Album 3 in 1 Cari Berkah dan Cinta Itu Amanah, dirilis pada tahun 
2012, dengan rincian lagu :  
 Cari Berkah  
 Cinta Itu Amanah  
 Sayang Lahir Batin  
 Doaku Untukmu Sayang  
 Nenekku Pahlawanku  
 Baik-baik Sayang  
 Harga Diri  
 Dik  
 Tomat (Tobat Maksiat)  
 Puaskah  
 Emang Dasar 
 Aku Bukan bang Toyib  
 Yank  
 Cari Jodoh 

































Wali pada tahun 2012 merilis Album 3 in 1 bertajuk “Cari Berkah 
dan Cinta Itu Amanah”. Album 3 in 1 ini memuat beberapa lau-lagu 
di album sebelumnya ditambah tiga single terbaru Wali diantaranya : 
“Cari Berkah”, “Cinta Itu Amanah”, dan “Sayang Lahir Batin”.  
B. Akun Youtube Nagaswara Official Video  
Nagaswara Official Video merupakan akun media sosial di Youtube  
(official site) dari perusahaan rekaman yang memproduksi lagu-lagu dari 
berbagai jenis genre musik yang dikelola oleh PT. Nagaswara Sakti. 
Nagaswara Official Video merupakan akun Youtube yang dirilis pada 23 
Februari 2012 dengan Subscribe (pengikut) hingga 4 juta pengguna akun 
youtube dan telah meng-upload video sebanyak 1200 video,122 akun ini 
dibangun  dengan menampilkan atau meng-upload video lagu karya musisi 
Indonesia melalui Youtube.  
Konsep konten yang ada di akun youtube Nagaswara Official Video 
ini sebagian besar  merupakan ide dari perusahaan ini sendiri. Progresnya 
hanya berusaha mengimplementasikan dalam bentuk video yang berisikan 
lagu-lagu rekaman dari para musisi di seluruh Indonesia agar semudah 
mungkin dikelola dan dilihat, sekaligus menyediakan serta mengolah 
bahan yang ada, agar lebih mudah di lihat dan dinikmati oleh para penikmat 
smartphone atau PC terutama para generasi millennial.  
C. Analisis Data  
Dalam bagian ini, penulis akan menganalisis isi pesan dakwah 
dalam lagu Abatasa karya Band Wali sekaligus menjawab rumusan 
                                                          
122 Sumber di dapat dalam akun Nagaswara Official Video, pada 02 Januari 2019 

































masalah. Dengan menggunakan teori analisis wacana. Sebelum 
memaparkan analisis penulis, berikut ini deskripsi lirik lagu Abatasa secara 
utuh.  
1. Lagu Abatasa  
Song I  
Mak minta izin tuk pergi ku mushola itu  
Mak tolong izinin ketemu sama kawan-kawanku  
Mak minta izin lanjutkan pengajian kembali 
Mak tolong izinin belajar sama ustad mahmudin 
 
Reff 
Alif ba ta’ tsa jim ha Allah Tuhan kita semua  
Kha dal dzal ro zai sin syin dari yang kaya sampai yang miskin  
Alif ba ta tsa jim ha mari kita tingkatkan taqwa  
Kha dal dzal ro zai sin syin masuk surga ya bilang aamiin  
 
Song II  
Kan mak yang ngajarin kita harus jadi orang mukmin  
Kan mak yang ngajarin Islam itu haqqul yaqin 
 
Reff 
Alif ba ta’ tsa jim ha Allah Tuhan kita semua  
Kha dal dzal ro zai sin syin dari yang kaya sampai yang miskin  
Alif ba ta tsa jim ha mari kita tingkatkan taqwa  
Kha dal dzal ro zai sin syin masuk surga ya bilang aamiin  
 
Aamiin, aamiin, aamiin 
 
2. Tabel Analisis Lagu Abatasa 
Dalam menganalisis lirik lagu Abatasa karya Band Wali ini 
menggunakan analisis wacana. Pesan dakwah sebagai sebuah wacana 
yang memungkinkan untuk di analisis isi kandungannya sehingga 
nantinya akan diperoleh inti pokok kandungan pesan tersebut, serta hal-
hal lain yang mungkin sebuah penilaian tersendiri bagi penulis, dan 
nantinya dijadikan sebuah acuan, sehingga diperlukan sebuah alat uji. 

































Alat uji tersebut adalah teori yang dikembangkan oleh Teun A. Van 
Dijk atau disebut kerangka Van Dijk.  
Dari sekian banyak model analisis wacana, model Van Dijk adalah 
model yang paling banyak dipakai. Mungkin karena model Van Dijk 
mengelaborasi elemen-elemen wacana sehingga bisa diaplikasikan 
secara praktis. Model yang dipakai Van Dijk ini kerap disebut sebagai 
“kognisi sosial”. Istilah ini sebenarnya diadopsi dari pendekatan 
lapangan psikologi sosial, terutama untuk menjelaskan struktur dan 
proses terbentuknya suatu teks.123  
Ada enam kerangka yang dikemukakan oleh Van Dijk untuk Menilai 
sebuah wacana, termasuk di dalamnya adalah wacana pesan dakwah, 
dibawah merupakan table analisis wacana pesan dakwah lirik lagu 
Abatasa karya Band Wali  dengan rincian sebagai berikut :  


























Bait dari lirik 
yang disusun 
secara puitis  
Skema  
 
Mengajak orang untuk mencari 
ilmu, bertaqwa kepada Allah Swt, 
dan mengajak untuk menjadi 
orang mukmin yang sejati 
                                                          
123 Alex Sobur, Analisis Teks Media : Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, 
dan Analisis Framing, 73. 






















































Latar : Masyarakat millennial  
 
Detail : Lagu  
Maksud : Menyadarkan 
masyarakat millennial 
 
Pra-Anggapan: pesan dakwah 
yang disampaikan dan 
ditayangkan melalui lagu. 
Lagu dapat diserap oleh 
masyarakat millennial 
dikalangan dunia.   
 
Nominalis : Isi pesan dapat 
dipahami 
Struktur mikro  
 









Bentuk kalimat : kalimat induksi 
 
Kata ganti : Mak, Nama terang, 
dan kita 
 













Gaya bahasa atau style kata dalam 
lagu abatasa memiliki makna 
mengingatkan untuk menjalani 
ajaran-ajaran Islam  
 














3. Premis-premis Lagu Abatasa 
a. Premis 1 (struktur)  

































Dalam band Wali, Faank menyanyikan lagu Abatasa yang diringi 
oleh musik. Yang ditayangkan di media sosial youtube dan telah di 
subscribe atau ditonton oleh kalangan masyarakat millennial.  
b. Premis 2 (hal yang diamati)  
Lagu Abatasa adalah bait yang disusun secara puitis. Yang 
memiliki pesan dakwah mengajak untuk mencari ilmu, dan 
bertaqwa kepada Allah Swt, serta menjadi seorang mukmin yang 
sejati. Disampaikan melalui media dakwah berupa syair atau lagu 
dengan pemilihan kata yang bersahaja, mudah dipahami, dan 
efektif.  
c. Premis 3 elemen  
Pesan dakwah yang terdapat dalam lagu Abatasa bermaksud 
menyadarkan masyarakat millennial dengan tampilan gaya bahasa 
atau style yang memiliki makna untuk mengajak menjalankan 
ajaran-ajaran Islam.   
4. Proposisi   
Pesan dakwah tentang mengajak menjadi seorang mukmin, dan 
mencari ilmu serta meningkatkan taqwa kepada Allah Swt dapat 







































BAB V  
PENUTUP  
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan pendekatan analisis wacana terhadap pesan dakwah 
pada lirik Lagu Abatasa karya Band Wali di media sosial Youtube, penulis 
menemukan kesimpulan yang dapat diambil, yaitu : dalam lagu Abatasa 
terdapat nilai-nilai pesan dakwah mengajak mencari ilmu, dan 
meningkatkan taqwa, serta mengajak menjadi seorang mukmin yang sejati. 
Dengan maksud menyadarkan masyarakat millennial melalui media 
dakwah.   
B. Saran  
1. Untuk semua kalangan masyarakat umum terutama praktisi dakwah, 
lagu bisa dijadikan sebagai media dakwah dalam berdakwah agar 
dakwah yang dilakukan kreatif serta masyarakat tidak bosan dalam 
menerima pesan-pesan yang disampaikan oleh pendakwah.  
2. Kepada Band Wali hendaknya agar senantiasa konsisten melebarkan 
sayap untuk mensyiarkan nilai-nilai keIslaman kepada manusia melalui 
lantunan syair-syair.  
3. Untuk peneliti sendiri khususnya, bahwa hasil daripada penelitian kali 
ini tidak terlepas dari adanya kekurangan-kekurangan dalam 
menyajikan data, oleh karena itu, penulis menyarankan agar ada yang 
melanjutkan penelitian ini yang serupa dengan berbagai metode atau 
teknik yang berbeda tentunya dengan hasil yang lebih maksimal terkait 

































dengan model-model pesan dakwah yang nantinya akan dimasukkan 

























































Band Wali dalam lagu Abatasa 
 
Sumber : Youtube Nagaswara Official Video  
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